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ABSTRAK 
 
Nama  : NUR HASANAH ASAF 
Nim  : 20800112106 
Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul   : Efektivitas Metode Demonstrasi terhadap Penguasaan Salat Peserta 
Didik Kelas VI MIS Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten 
Bulukumba  
Penelitian ini membahas tentang efektifitas metode demonstrasi terhadap 
penguasaan salat peserta didik kelas VI MIS Karama Kecamatan Rilau Ale 
Kabupaten Bulukumba. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penguasaan salat  
peserta didik sebelum dan setelah penerapan metode demonstrasi, dan pengaruh 
metode demonstrasi terhadap penguasaan salat peserta kelas VI MIS Karama 
Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. 
Penelitian kuantitatif ini menggunakan jenis penelitian pre-eksperimental 
desain dan desain penelitian  one group pretest-posttest design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VI MIS Karama Kecamatan Rilau 
Ale Kabupaten Bulukumba. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik sampel jenuh. Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes 
praktek penguasaan salat, dan dokumentasi. Teknik anlisis data yang digunakan  
statistik deskriptif dan statistik inferensial.  
 Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif 
diperoleh nilai rata-rata peserta sebelum penerapan metode demonstrasi sebesar 68,70 
dan nilai rata-rata setelah penerapan dengan metode demonstrasi sebesar 92,8 
meningkat atau lebih tinggi dari nilai penguasaan salat peserta didik sebelum 
penerapan metode demonstrasi. Adapun hasil analisis statistik inferensial hasil 
perhitungan SPSS 23 menunjukkan bahawa metode demonstrasi efektif diterapkan 
dalam penguasaan salat peserta didik. Hal ini ditunjukkan nilai sign. <   (0,004 < 
0,05)  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan MIS Karama Kecamatan Rilau 
Ale Kabupaten Bulukumba dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
demonstrasi efektif diterapkan dalam penguasaan salat peserta didik kelas VI MIS 
Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. Ini terlihat dari  nilai sig. yang 
diperoleh lebih kecil dari a (0,004 < 0,05) dalam artian H0 ditolak dan H1 diterima, 
dengan tingkat kepercayaan 95 % dikatakan bahwa rata-rata penguasaan salat peserta 
didik kelas VI MIS Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba sebelum 
penerapan metode demonstrasi tidak sama dengan penguasaan salat peserta didik 
kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia sebagai makhluk yang berpikir dan berkembang.Bagi kehidupan manusia, 
pendidikan adalah hal yang mutlak perlu. Di era globalisasi seperti saat ini, 
pendidikan menjadi suatu kebutuhan dan menjadi suatu tuntutan zaman bagi manusia 
untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, baik jasmani maupun rohani 
sesuia dengan nilai-nilai yang ada pada masyarakat dan kebudayaan. 
Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia tahun 1945 yang berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.
1
 
Bedasarkan pendapat tersebut sangat jelas bahwa pendidikan memiliki peran 
penting bagi pendidik dan peserta didik ataupun manusia sebagai makhluk yang 
cerdas dan berpikir matang. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah aktivitas 
manusia untuk meningkatkan keperibadiannya, baik secara jasmani maupun rohani 
guna mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, sesuai dengan tujuan  
pendidikan nasional seperti yang dicantumkan dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasionalmenyatakan bahwa: 
Pendidikan nasiona bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa ke Allah swt.berakhlak mulia, sehat, 
                                                             
1
Republik Indonesia, Undang-Undang RI nomor 14 Tahun 2005  Tentang Guru Dan Dosen 
(Cet. 1; Jakarta: Indonesia Legal Center Publishing, 2008),  h. 114 
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demonstrasi serta 
bertanggung jawab.
2
 
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional itulah dilaksanakan proses 
pendidikan formal yang berjenjang di Indonesia yang dimulai dari tingkat pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Sekolah dasar merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan yang 
menyelenggarakan program pendidikan dasar selama enam tahun.Pendidikan di 
sekolah dasar merupakan pendidikan formal yang diatur oleh pemerintah.Pendidikan 
dasar berfungsi mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk 
Amengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Sehubungan dengan itu, Abdullah Nashih Ulwan yang dikutip oleh 
Khaeruddin dalam Ilmu Pendidikan Islam mengatakan:  
Orang pertama dan terakhir yang bertanggung jawab mendidik anak dengan 
keimanan dan akhlak, membentuknya dengan kematangan intelektual dan 
keseimbangan fisik dan psikisnya serta mengarahkannya kepada kepemilikan 
ilmu yang bermanfaat dan bermacam-macam kebudayaan adalah orang tua.
3
 
Sekolah Dasar menjadi sebuah tempat untuk melakukan proses menumbuh-
kembangkan sistem nilai dan budaya menuju ke arah yang lebih baik, antara lain 
dalam pembentukan kepribadian, keterampilan, dan perkembangan intelektual peserta 
didik. Salah satu cara dalam proses menumbuhkan serta mengembangkansistem nilai 
dan budaya yaitu dengan dilakukan mediasi proses pembelajaran sejumlah mata 
pelajaran di kelas.  
                                                             
2
Lampiran Permendiknas.No 22 tahun 2006 tentang standar isi (Jakarta: Dinas pendidikan, 
2007 ), h. 1 
3
Khaeruddin, Ilmu Pendidikan Islam  (Cet. II Makassar: Berkah Utami, 2004), h 102 
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Salah satu pengaruh yang paling berperan penting dalam pendidikan dikelas 
adalah bagaimana seorang pendidik, mendidik ataupun mengajarkan tentang ibadah 
salat kepada peserta didik karena selain orang tua peserta didik yang selalu 
mengajarkan anak-anaknya tentang bagaimana tata cara melaksanakan shalat yang 
benar, pendidik berkewajiban untuk membimbing, menjelaskan ataupun 
mendemonstasikan bagaimana cara-cara mengerjakan salat yang benar agar peserta 
didik lebih memahaminya. Ibadah salat merupakan salah satu realisai ketaqwaan dari 
seorang muslim. Salat dilakukan untuk mengingat Allah. 
Dengan demikian, fungsi salat bukan hanya vertikal yaitu menyembah dan 
mengingat Allah, melainkan juga secara horisontal yaitu mencegah perbuatan keji 
dan mungkar.Kewajiban salat sangatlah penting maka perlu dibiasakan dalam diri 
anak menjalankan ibadah salat sejak dini. Jika pendidikan salat itu dibiasakan sejak 
usia dini, maka akan terbentuk dalam diri jiwa anak yang kuat, sehingga diharapkan 
akan menjdi genersi muslim dan muslimah yang beriman dan bertakwa. 
Dalam hal ini terdapat pada QS al.An.kabut / 29:45 menjelaskan tentang 
keutamaan melaksanakan salat. 
  
 ِباَتِنْلا َهِم َلْيَلِإ َيِحَُأ اَم ُلْتا
 ِهَع ٰىٍَْىَت َةلََّصلا َّنِإ ۖ َةلََّصلا ِمِق
َ
أَ
 َِّللَّا ُزْمِذَلَ ۗ ِزَنْىُمْلاَ ِءَاشْحَفْلا
 َنُُعَىْصَت اَم ُمَلْعَي َُّللَّاَ ۗ ُزَبْم
َ
أ 
Terjemahnya: 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan 
dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) 
keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih 
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besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 
 
Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang sangat fundamental 
yang harus diberikan kepada anak sejak usia dini, hal ini wajib diberikan kepada 
setiap orang muslim. Pendidikan agama dimaksudkan untuk meningkatkan potensi 
spiritual dan membentuk anak atau peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Allah serta berakhlak mulia. 
Hal ini sesuai yang tercantum dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006, yang 
berisi bahwa pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, berfungsi mengembangkan 
potensipeserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
Swt, berakhlak muliah, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratif serta bertanggung jawab.
4
 
Sebagai seorang muslim, wajiblah orang tua mendidik anaknya agar menjadi 
orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. Mereka diberi pemahaman 
bahwa tugas manusia dimuka bumi semata-mata hanya beribadah kepada Allah swt.
5
 
Hal ini dijelaskan dalam QS al-Zariya /51: 56 
 
Terjemahnya: 
Dan tidaklah aku ciptakan jin dan manusia melainkan mereka mengabdi 
kepada-Ku.
6
 
                                                             
4
Departemen Pendidikan, Undang-Undang RI (Bandung:Citra Umbara, 2003).h.4 
5
Atang Abd. Hakim,et.al Metodologi Studi Islam ( Bandung: PT, Remaja Rosda Karya,2000 ), 
h. 210  
6
 Departemen Agama,  Al-Qur’an al-Karim (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2002), h. 417  
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Wajib mengajari putra putri ketika masih kecil, agar terbiasa melaksanakan-
nya tatkala besar. 
Adapun hadis yang menjelaskan tentang orang tua yang memerintahkan 
anaknya untuk mengerjakan salat. 
 
  َهيِىِس ِعَْبس ُءاَىْبَأ ْمٌَُ ِةلََّصلاِب ْمُمَدلاََْأ اَُزُم
 ، ٍْزشَع ُءاَىْب
َ
أ ْمٌَُ اٍَْيَلَع ْمٌُُُبِزْضاَ ،
 ًححصَ(  ِِعجاَضَمْلا يِف ْمٍَُىْيَب اُُق ِزَفَ
ابللأا مقر ،"ءاَرلإا" يف يو  
Terjemahnya:  
Perintahkan anak-anak kalian untuk melakukan shalat saat usia mereka tujuh 
tahun, dan pukullah mereka saat usia sepuluh tahun. Dan pisahkan tempat tidur 
mereka.  (Dishahihkan oleh Al-Albany dalam Irwa'u Ghalil, no. 247) 
Cara mengajarinya adalah berwudu dan salat dihadapan mereka serta 
mengajak mereka salat dimasjid serta memberikan semangat kepada mereka untuk 
mengajak mereka membaca tuntunan salat, agar seluruh keluarga mengetahui hukum-
hukum salat.
 
Inilah yang dituntut dari kedua orang tua. Segala kekurangan akan 
dipertanggung jawabkan dihadapan Allah swt. Hal ini sejalan dengan tujuan yang 
ingin dicapai oleh guru atau pendidik yaitu membentuk peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt.Manusia yang beriman adalah 
manusia yang dapat menjalankan ajaran Islam secara kaffah sehingga tercermin 
dalam dirinya ketinggian akhlak.Untuk dapat dikatakan hamba Allah yang beriman 
dan bertaqwa selain menguasai ilmu agama juga harus mampu mengamalkannya.
7
 
                                                             
7
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam ( Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2004), h. 49 
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Terdapat pada QS al-Isra ayat /17:23 tentang perintah menyembah kepada 
Allah Swt dan berbuat baik kepada ibu bapak. 
 ُياَّيِإ َّلاِإ اَُدُبْعَت َّلا
َ
أ َلُّبَر ٰىَضَقَ
 َّهَغُلْبَي اَّمِإ ۚ اًوَاسْحِإ ِهْيَدِلاَُ ْلاِبَ
 َْ
َ
أ اَمٌُُدَح
َ
أ َزَبِنْلا َكَدْىِع  اَمٌُلَِم
 اَمٌُْزٍَْىَت لاَ ٍ فُأ اَمٍَُل ْلُقَت لََف
اًميِزَم لاُْ َق اَمٍَُل ْلُقَ 
Terjemahnya:  
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika 
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia. 
Keberhasilan orang tua dalam mendidik anak mengenai salat, juga tidak lepas 
dari faktor lingkungan lain yaitu sekolah. Sesuai dengan fungsi dan peranannya, 
sekolah merupakan lembaga lanjutan pendidikan dari pendidikan keluarga. Lembaga 
ini akan memberikan pengaruh bagi pembentuk jiwa keagamaan anak. Pengaruh guru 
disekolah merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari lagi, dalam melaksanakan 
aktifitas sehari-hari seorang anak cenderung meniru apa yang diajarkan atau yang 
dilihat oleh seorang guru. Ia meniru dan mencontoh apa saja yang dilihat dan 
didengarnya.
 
Peroses meniru dan mencontoh yang dilakukan oleh anak adalah bagian dari 
proses belajar, yang diharapkan akan terjadi dalam proses perubahan pada diri anak. 
Perubahan yang terjadi karena proses belajar itu bersifat positif dan aktif, positif 
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artinya baik, bermanfaat, serta sesuai harapan. Hal ini juga bermakna bahwa 
perubahan tersebut senantiasa merupakan penambahan yakni diperolehnya sesuatu 
yang baru yang lebih baik dari sebelumnya yang telah ada. Adapun perubahan aktif 
artinya tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses kematangan tetapi usaha 
siswa itu sendiri.
8 
Salah satu kompenen pendidikan adalah dimana metode mengajar ini menjadi 
penting dalam proses pembelajaran. Seorang guru yang hanya menggunakan satu 
metode mengajar akan monoton dan dapat menimbulkan kebosanan pada peserta 
didik. Oleh karena itu, seorang guru harus pandai menggunakan metode mengajar 
dengan lancar dan memperoleh kesuksesan secara variatif, agar proses pembelajaran 
lebih menarik dan peserta didik lebih fokus. Hal ini dilakukan semata-mata mengajar 
itu bisa diketahui dari ada tidaknya perubahan pada tingkah laku anak menuju 
kesempurnaan.
 
Parameter dan tolok ukur kesuksesan pendidikan dan pengajaran dapat 
dikatakan sukses apabila pengajaran diindikasikan melalui beberapa faktor, yaitu: 
 
1. Anak dapat menggunakan dan mentransfer apa yang dipelajarinya di sekolah 
dengan bebas dan penuh percaya diri dalam berbagai situasi dankondisi dalam 
hidupnya. 
2. Hasinya tahan lama dan dapat diterapkan dalam kehidupannya.9 
Dalam interaksi pembelajaran, metode dipandang sebagai salah satu 
kompenen, yang mana antara kompenen yang satu dengan yang lainnya saling 
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Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru  (Bandung: PT. Remaja 
Rosada Karya  1995, ) h. 117 
9
Syaiful Bahri Djamrah dan  Zainal Aswan,  Stategi Belajar Mengajar  (Jakarta: Rineka Cipta 
2002 ), h. 13 
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mempengaruhi. Salah satu alternatif untuk menciptakan kondisiyang menyenangkan 
dalam proses belajar mengajar adalah dengan metode Demonstrasi yang dapat 
memotivasi minat belajar siswa khususnya dalam materi ibadah. 
Metode ini saling berkaitan, Metode demonstrasi merupakan metode yang 
paling sederhana dan amat bersahaja. Metode ini adalah metode mengajar yang 
pertama kali digunakan oleh manusia sebagaimana yang dialakukan oleh manusia 
purba yaitu pada saat mereka menambahkan kayu untuk memperbesar unggu api, 
sementara anak mereka memperhatikan dan menirukannya.
10
 
Dengan demikian, peneliti merasa tertarik untuk meneliti dan menguji 
kebenaranya dengan mengambil` judul: “Efektivitas Metode Demonstrasi terhadap 
Penguasaan Salat magrib Peserta Didik Kelas VI MIS Karama Kecamatan Rilau Ale 
Kabupaten Bulukumba” 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana penguasaan salat magrib peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. 
Rilau Ale Kab. Bulukumba sebelum penerapan metode demonstrasi ? 
2. Bagaimana hasil penguasaan salat magrib peserta didik kelas VI MIS Karama 
Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba setelah penerapan metode demonstrasi? 
3. Apakah terdapat perbedaan sebelum dan setelah penggunaan metode 
demonstrasi terhadap penguasaan salat magrib peserta didik kelas VI MIS Karama 
Kec. Rilau ale Kab. Bulukumba? 
                                                             
10
Suryosuboto,  Proses Belajar Mengajar di Sekolah  (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2002),h.14  
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C.  Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban sementara dari seorang 
peneliti yang berasal dari jawaban teoeritis yang bersifat sementara dan jawaban 
tersebut belum berasal dari fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data di lapangan.
11
 Hipotesis dirumuskan utamanya berdasarkan dari hasil telaah 
pustaka sehingga bentuk rumusannya harus sejalan dengan hasil telaah pustaka atau 
bahasan teoritik yang relevan dengan rumusan masalah.
12
 Berdasarkan, kajian 
teoeritik dan penelitian relevan yang telah dijelaskan oleh peneliti sebelumnya maka 
hipotesis pada penelitian ini adalah: “terdapat efek dalam penggunaan metode 
demonstrasi terhadap penguasaan salat peserta didik Kelas V MIS Karama 
Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba” 
D. Difinisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap isi yang terkandung dalam 
proposal skripsi ini, maka penulis akan paparkan pengertian oprasional variabel 
dalam penelitian ini. 
1. Metode Demonstrasi 
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Sugiono, Metodologi Penelitian Kombinasi (mixed methods) (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 
2014), h.99. 
12
Yatim Herianto, Metodologi Penelitian Pendidikan  (Cet. X; Surabaya: SIC, 2010), h. 17 
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Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan 
barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan kegiatan, baik secara langsung 
maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan 
atau materi yang sedang disajikan. 
 
2. Penguasaan Salat 
Menurut bahasa, salat artinya berdoa, sedang menurut syara’ ialah rangkaian 
kata dan perbuatan yang telah ditentukan, dimulai dengan membaca takbir dan 
diakhiri dengan salam, menurut syarat-syarat dan rukun yang telah ditentukan.
13
 
Salat yang dimaksud dengan penelitian ini adalah salat wajib.Penulis memilih 
salat wajib karena yang sudah baliq wajib melaksanakan salat. Dari definisi di atas 
disimpulkan bahwa pengamatan ibadah adalah suatu perbuatan atau amalan yang 
dikerjakan berdasarkan perintah dan petunjuk Allah semata-mata untuk berbakti 
kepada-Nya.
14
 
Dalam QS al-Baqarah /2:153 menjelaskan tentang pertolongan Allah swt 
kepada orang-orang yang beriman, dengan sabar dan salat. 
 
 اُُىيِعَْتسا اُُىَمآ َهيِذ َّلا اٍَُّي
َ
أ اَي
 ِزْبَّصلاِب َعَم ََّللَّا َّنِإ ۚ ِةلََّصلاَ
 َهيِزِباَّصلا 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu,                                                                                                       
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Muh Rifai, Mutiara Fiqih Jilid I  (Semarang : CV Wicaksana,1998),  h. 181 
14
 Muhammad Hasbih Asyddiqi, Kuliah Ibadah Ditinjau darI  Segi Hukum dan Hikmah 
(Semarang PT: Pustaka Rizki Putra 2002), h. 1 
11 
 
 
 
Jadi yang dimaksud dengan judul proposal skripsi ini adalah pengaruh yang 
ditimbulkan dari penggunaan metode demonstrasi  dapat meningkatkan pemahaman 
peserta didik dalam kemampuan mempraktekkan salat magrib di MIS Karama Kec. 
Rilau Ale Kab. Bulukumba. 
 
 
 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan penjelasan mengenai rumusan masalah serta defenisi operasional 
yang ada diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Mengetahui penerapan metode demonstrasi dalam kemampuan penguasaan salat 
magrib bagi peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba. 
b. Mengetahui bagaimana penguasaan salat magrib peserta didikkelas VI MIS 
Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba. 
c. Mengetahui pengaruh penggunaan metode demonstrasi terhadap penguasaan salat 
magrib peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba.  
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan ini tentunya memiliki manfaat, baik bagi 
penulis khususnya dan pendidikan pada umumnya, dalam mengembangkan 
ilmupengetahuan maupun kepentingan lain. Adapun penelitian ini kami harapkan 
berguna untuk : 
a. Bagi siswa, dengan metode demonstrasi ini, siswa akan lebih mudah memahami 
serta menguasai materi yang diajarkan oleh guru karena keterlibatan mereka 
12 
 
 
 
secaralangsung dalam penerapannya serta tidak membosankan dalam 
penyampaiaan materinya.  
b. Bagi guru, metode demonstrasi ini juga sebagai bahan masukan serta menjadi 
alternatif bagi guru dalam meningkatkan praktek ibadah shalat peserta didik. 
Dengan mengimplementasikan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi 
yang diajarkan. 
c. Bagi sekolah, sebagai tolak ukur serta pertimbangan untuk memilih, menetapkan 
dan menggunakan metode pembelajaran yang efektif dan efisien yang didasarkan 
pada pengembangan dan pembangunan keterampilan siswa.Bagi peneliti, kegiatan 
ini merupakan kegiatan belajar bagi penulis untuk meningkatkan kualitas diri 
sebagi pendidik dan juga memenuhi kewajiban penulis sebagai mahasiswa suatu 
perguruan tinggi dan sebagai wujud rasa tanggung jawab dalam berpartisipasi 
terhadap perkembangan pendidikan, terutama dalam menyiapkan sumber daya 
manusia yang berwawasan luas dengan meningkatkan kemampuan guru mengajar. 
 
 
11 
 
BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Efektivitas Metode Demonstrasi 
1. Efaktivitas  
merupakan kata sifat dari kata “efektiv” yang berarti ada efeknya ( akibat, 
pengaruh, kesan) manjur, mujarab, dapat membawa hasil, berhasil guna efektivitas 
yeng dapat pada ensiklopedi  Indonesia yang berarti, menunjukkan terjadinya suatu 
tujuan. Suatu usaha dikatakan efektif jika usaha tersebut tercapai tujuannya.
1
 
Sedangkan menurut T. Hani Handoko, efektivitas merupakan kemampuan untuk 
memilih tujuan yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2
 Dengan 
kata lain, seorang guru dapat memilih metode yang tepat untuk mencapai tujuan. 
Dari beberapa pengertian diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
efektivitas dalam suatu kegiatan. Berkenaan dengan “sejauh mana ketepatan sasaran 
dari suatu proses yang direncanakan atau diinginkan dapat terlaksana atau tercapai”. 
Untuk mengetahui keefektivitasan mengajar bisa memberikan tes, sebab hasil tes 
dapat digunakan untuk mengevaluasi berbagai aspek pengajaran. 
Suatu pembelajaran dapat dikatakan efektiv apabila memenuhi persyaratan 
utama keefektivitasan pengajar yaitu: 
a. Presentase waktu belajar siswa yang tinggi  
b. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa. 
c. Ketetapan antara kandungan materi ajar dengan kemampuan siswa (orentasi 
keberhasilan belajar) diutamakan 
d. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif.3 
                                                             
1
 Hasan Sadiliy, Ensiklopedi Indonesia  jilid 2 ( Jakarta: Ictiar Baru Van Hoev), h.883 
2
 T. Hani Handoko, Manajmen Edisi Kedua Cet XIII  (Yoqyakarta: BPFE Yoqyakarta, 1998),  
h.7 
3
Trianto, M.Pd, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif  Cet I (Jakartaa: Media Kencana, 
2009), h.20 
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Selain itu guru yang efektiv adalah guru yang menemukan cara dan selalu 
berusaha agar anak didiknya ikut terlibat secara tepat dalam suatu pelajaran dengan 
persentase waktu belajar akademis yang tinggi dan pelajaran berjalan tanpa 
menggunakan teknik yang memaksa, negative atau hukuman. Selain itu guru yang 
efektiv adalah orang-orang yang dapat menjalin hubungan simpatik dengan para 
siswa, menciptakan lingkaran kelas yang mengasuh, penuh perhatian, memiliki suatu 
rasa cinta belajar, mengasuh sepenuhnya bidag studi mereka dan dapat memotivasi 
siswa untuk bekerja tidak sekedar mencapai suatu prestasi namun juga menjadi 
anggota masyarakat yang pengasih. 
Menurut Roseshine dan Frust, ada 5 variabel proses guru yang memperhatikan 
keajengan hubungan dengan pencapaian tujuan. Yaitu: 
a.) Kejelasan dalam penyajian  
b.) Kegairahan mengajar 
c.) Ragam kegiatan  
d.) Perilaku siswa akan melaksanakan tugas dan kecekatannya 
e.) Kandungan bahan pengajaran yang diliput siswa.4 
Salah satu stategi yang membantu siswa belajar dari teks tertulis dan sumber-
sumber informasi yang lain adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan, sehingga 
siswa harus berhenti dari waktu ke waktu untuk menilai pemahaman mereka sendiri 
terhadap teks atau apa yang diucapkan gurunya. 
2. Pengertian Metode Demonstrasi       
Sebelum masuk pada pengertian metode demonstrasi ini pada QS al-Baqarah / 
2:45 penjelasan metode demonstrasi tentang kesabaran dan salat. 
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 Trianto, M.Pd, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif h.21 
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 ۗ ِةىٰلَّصلاَو ِسْبَّصلاِب اْىٌُْيِعَْتساَو
 َيْيِعِٰشخْلا ىََلع َّلَِّا ٌةَسِْيبَكَل اَهًَِّاَو 
Terjemahnya:  
 Dan memohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Dan (salat) 
itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk. 
Pada QS al-Baqarah /2:46 juga menjelaskan tentang meyakini dengan iman kepada 
RabbNya yang telah menciptakan dirinya, memberi ia rizki dengan begitu banyak 
nikmat selama di dunia.  
 ْنِه ِبَز اْىُقٰلُّه ْنُهًََّا َىْىُُّظَي َيْيِرَّلا
 َىْىُِعجٰز ِهْيَلِا ْنُهًََّاَو 
Terjemahnya:  
(yaitu) mereka yang yakin, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa 
mereka akan kembali kepada-Nya. 
 Hendaknya dijelaskan pengertian metode mengajar secara umum. Menurut 
Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, metode mengajar adalah satu pengetahuan 
tentang cara-cara mengajar yang digunakan oleh seorang guru atau instruktur. Atau 
dalam pengertian lain ialah teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau 
menyajikan bahan pelajaran peserta didik didalam kelas, baik secara individual atau 
secara kelompok atau klasikal, agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami, dan 
dimanfaatkan oleh peserta didik.
5
 
Sedangkan pengertian demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran 
dengan meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa tentang sesuatu proses, 
                                                             
5
Abu Ahmadi- jiko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pistaka Setia, 2005) , 
h. 102 
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situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari atau untuk memperlihatkan 
bagaimana proses terjadinya sesuatu yang telah diajari secara teori.
6
 
Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa metode demonstrasi adalah 
suatu metode atau cara mengajar dimana seorang guru atau orang lain yang sengaja 
diminta untuk memperlihatkan (memberi contoh) atau murid sendiri yang 
memperlihatkan atau memperagakan kepada seluruh kelas suatu proses kaifiyat 
melakukan sesuatu. 
Memperjelas pengertian tersebut dalam praktiknya metode demonstrasi dapat 
dilakukan oleh guru sendiri ataupun oleh siswa didepan kelas. Dalam masalah fiqih, 
metode demonstrasi digunakan untuk menerangkan tentang salat, thaharah, haji dan 
sebagainya. 
Metode demonstrasi sangat tepat digunakan jika bertujuan: 
a.) Memberikan keterampilan tertentu 
b.) Memudahkan berbagai jenis penjelasan, sebab penggunaan bahasa lebih banyak. 
c.) Menghindari verbalisme 
d.) Membantu anak dalam memahami dengan jelas jalannya suatu proses dengan 
penuh perhatian. Sebab lebih manarik.
7
 
Zakiah Derajat, memberi pengertian bahwa metode demonstrasi adalah 
metode yang mengajar yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu 
pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta 
didik.
8
 
                                                             
6
Syaiful Bahri Djamara dan  Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : rineka cipta, 
2002) ,h. 102 
7
 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya,  Stategi Belajar Mengajar cet ke 1  (Bandung: Pustaka 
Setia. 1997), h.62 
8
Zakiah Derajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam  (Jakarta : Bumi Sumekar,  2008), 
h.  296 
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Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2008),  h. 208. 
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3. Kelebihan, Kekurangan dan Manfaat Metode Demonstrasi 
a. Kelebihan metode demonstrasi 
1) Perhatian siswa akan berbuat sepenuhnya pada yang didemonstrasikan.  
2) Memberikan pengalaman praktis yang dapat membentuk ingatan yang kuat 
dan ketrampilan dalam berbuat. 
3) Hal-hal yang menjadi teka-teki siswa dapat terjawab 
4) Menghindarkan kesalahan siswa dalam mengambil suatu 
5) Kesimpulan, karena meraka mengamati secara langsung jalannya demonstrasi. 
b. Kekurangan metode demonstrasi 
1) Perkembangan mengajar berpusat pada suatu minat atau suatu kegiatan, yang 
membutuhkan waktu yang lama untuk mendemonstrasikan mengajaran. 
2) Ketidak mampuan beperapa supervisor untuk mengadakandemonstrasi 
mengajar. 
3) Banyak guru tidak mau mengadakan demonstrasi atau membatusupervisor 
untuk mengadakan demonstrasi mengajar. 
4) Mahalnya biaya yang harus dikeluarkan terutama untuk pengadaan alat-alat 
modern. 
5) Demonstrasi tak dapat diikuti/dilakukan dengan baik oleh siswayang memiliki 
cacat tubuh atau kelainan/kekurang mampuan fisiktertentu. 
c. Manfaat Metode Demonstrasi 
1) Menambah aktivitas belajar siswa karena ia turut kegiatanpemeragaan. 
2) Menghemat waktu belajar. 
3) Menjadikan hasil belajar yang lebih mantap dan permanen 
4) Membantu siswa dalam mengejar ketertinggalan penguasaan atasmateri 
pelajaran, khususnya yang didemonstrasikan itu. 
5) Membangkitkan minat dan aktivitas belajar siswa. 
16 
 
 
 
6) Memberikan pemahaman yang lebih jelas.9 
 
 
4. Tujuan Metode Demonstrasi 
Sesuai dengan definisi metode demonstrasi yaitu memperlihatkan, 
memperagakan dan mempraktekkan, maka tujuan demonstrasi yaitu anak diarahkan 
dan dibimbing untuk menggunakan mata dan telinganya secara terpadu sebagai hasil 
dari pengamatan. Tujuan pokok penggunaan metode demonstrasi dalam proses 
belajar mengajar ialah untuk memperjelas pengertian konsep dan memperlihatkan 
(meneladani) cara melakukan sesuatu atau proses terjadinya sesuatu.  
Terdapat juga dalam QS al-Ahzab /33:21 yang menjelaskan tentang suri 
tauladan  Rasulullah yang baik, atau dapat diconto bagi orang yang mengharap 
rahmat. 
 ٌةَْىسُأ َِّللَّا ِلُىسَز يِف ْنُكَل َىاَك ْدَقَل
 َمْىَيْلاَو ََّللَّا ىُجْسَي َىاَك ْيَوِل ٌتٌَ َسَح
 َِسخلْا سيِثَك ََّللَّا َسَكَذَو 
Terjemahnya: 
 Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah. 
Metode demonstrasi merupakan suatu wahana untuk memberikan pengalaman 
belajar agar anak dapat menguasai pelajaran lebih baik. Metode demonstrasi anak 
dilatih untuk menangkap unsur-unsur penting untuk proses pengamatan, maka 
kemungkinan melakukan kesalahan sangat kecil bila terus menirukan apa yang telah 
didemonstrasikan oleh guru dibandingkan jika ia melakukan hal yang sama hanya 
                                                             
9
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung : PT Rosda 
Karya, 2008 ),  h. 209. 
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berdasarkan penjelasan lisan. Demonstrasi memiliki makna penting bagi anak antara 
lain:
 
a.) Dapat memperlihatkan secara konkret apa yang dilakukan, dilaksanakan, 
diperagakan. 
b.) Dapat mengkomunikasikan gagasan, konsep, prinsip dengan peragaan. 
c.) Membantu mengembangkan kemampuan mengamati secara teliti dan cermat. 
d.) Membantu mengembangkan untuk melakukan segala pekerjaan secara teliti dan 
cermat. 
e.) Membantu mengembangkan kemampuan menirukan dan pengenalan secara 
tepat. 
Metode demonstrasi mempunyai pengaruh terhadap proses belajarpeserta didik 
dan bertujuan sebagai berikut: 
a.) Memberikan latihan keterampilan tertentu pada peserta didik. 
b.) Memudahkan penjelasan dan peserta didik terampil melakukannya. 
c.) Membantu peserta didik dalam memahami suatu proses secara cermatdan teliti.10 
5. Aspek-Aspek dalam Metode Demostrasi 
Aspek-aspek dalam metode demontrasi adalah sebagai berikut : 
a.) Demonstrasi akan menjadi metode yang tidak wajar bila alat yang 
didemonstrasikan tidak dapat diamati oleh peserta didik. 
b.) Demonstrasi menjadi kurang efektif jika tidak diikuti oleh aktivitas peserta didik. 
c.) Tidak semua hal dapat didemonstrasikan. 
d.) Hendaknya dilakukan dalam hal yang bersifat praktis. 
e.) Beri pengertian dan landasan teori yang akan didemonstrasikan. 
f.) Memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang. 
6. Langkah-Langkah penerapan Metode Demostrasi 
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Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta:  Ciputat Pers, 2002), 
h. 47. 
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Langkah-langkah perencanaan dan persiapan yang perlu ditempuh agar metode 
demonstrasi dapat dilaksanakan dengan baik adalah: 
a. Perencanaan 
Hal yang dilakukan adalah: 
1. Merumuskan tujuan yang jelas baik dari sudut kecakapan atau kegiatan yang 
diharapkan dapat ditempuh setelah metode demonstrasi berakhir.alat 
2. Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan 
dilaksanakan. 
3. Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan.  
4. Selama demonstrasi berlangsung, seorang guru hendaknya introspeksi diri 
apakah : 
1.)  Keterangan-keterangannya dapat didengar dengan jelas oleh peserta 
didik. 
2.) Semua media yang digunakan ditempatkan pada posisi yang baik 
sehingga setiap peserta didik dapat melihat. 
3.) Peserta didik disarankan membuat catatan yang dianggap perlu. 
5. Menetapkan rencana penilaian terhadap kemampuan peserta didik. 
b. Pelaksanaan 
Hal-hal yang perlu dilakukan adalah : 
1. Memeriksa hal-hal di atas untuk kesekian kalinya. 
2. Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian peserta didik. 
3. Mengingat pokok-pokok materi yang akan didemonstrasikan agar demonstrasi 
mencapai sasaran. 
4. Memperhatikan keadaan peserta didik, apakah semuanya mengikuti 
demonstrasi dengan baik. 
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5. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif memikirkan lebih 
lanjut tentang apa yang dilihat dan didengarnya dalam bentuk mengajukan 
pertanyaan. 
6. Menghindari ketegangan, oleh karena itu guru hendaknya selalu menciptakan 
suasana yang harmonis. 
c. Evaluasi 
Banyak definisi evaluasi dapat diperoleh dari buku-buku yang ditulis oleh 
ahlinya, antara lain definisi yang ditulis oleh ahlinya, antara lain definisi yang ditulis 
oleh Ralph Tyler dalam Tayibnapis, yaitu evaluasi ialah proses yang menentukan 
sampai sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai. Menyediakan informasi untuk 
menyediakan informasi untuk pembuat keputusan, dikemukakan oleh Cronbach 
(1963), stufflebeam (1971), juga Alkin (1969). Maclcolm, provus, pencetus 
Discrepancy Evaluation (1971) mendefinisikan evaluasi sebagai perbedaan apa yang 
ada dengan suatu standar untuk mengetahui apakah ada selisih. Akhir-akhir ini elah 
dicapai sejumlah consensus antara evaluator tentang arti evaluasi, antara lain yaitu 
penelitian atas manfaat atau, guna (Scriven, 1967): Glas 1969 stufflebeam 1974). 
Komite untuk standar evaluasi yang terdiri atas 17 anggota yang mewakili 12 
organisasi sehubungan dengan evaluasi sebagai berikut, Evaluasi adalah penelitian 
yang sistematik atau yang teratur tentang manfaat atau guna beberapa objek (joint 
committee, 1981).
11
 
B. Penguasaan Salat  
1. Pengertian Salat Magrib 
Salat magrib adalah salah satu salat dari salat lima waktu yang dilakukan pada 
saat matahari terbenam, salat ini terdiri dari 3 rakaat. Salat magrib ialah salat harian 
                                                             
11
Farida Yusuf Tayibnapis, Eavaluasi Program dan Instrumen Evaluasi  (PT Asdi 
Mahasatya,2008), h. 3-4  
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ke empat dalam islam, dilakukan ketika senja atau matahari terbenam. Waktu salat 
magrib bermula selepas matahari terbenam hingga hilang awan merah diufuk barat. 
Dalil yang mewajibkan salat, sebagaimana firman Allah Swt dalam surat al-
Nisa: 103 yang berbunyi: 
  
Terjemahnya:  
Sesungguhnya salat itu adalah fardlu yang ditentukan waktu- waktunya atas orang-
orang yang beriman.
12
 
2. Dasar dan hukum salat  
Salat lima waktu adalah salah satu kewajiban yang harus dikerjakan oleh 
setiap muslim yang akil baliq, baik laki-laki maupun perempuan, dalam keadaan 
sehat maupun sakit. Dasar hukum salat ini adalah Al-Quran dan hadis. 
3. Macam-macam salat 
Dilihat dari hukum melaksanakannya, secara umum salat dibagi menjadi dua, 
yaitu fardu dan sunat, salat fardu dibagi menjadi dua, yaitu salat fardu „ain dan salat 
fardu kifayah. Demikian pula salat sunat dibagi menjadi dua, yaitu salat sunat 
muakkadah dan salat sunat gairu muakkadah. 
a.) Salat fardu atau juga disebut salat wajib, yaitu salat yang hars dikerjakan dan 
tidak boleh ditinggalkan. Artinya jika dikerjakan mendapat pahala dan apabila 
ditinggalkan mendapat dosa.  
b.) Salat sunat 
Salat sunat disebut juga dengan salat tathau‟, salat nawafil, salat mandub, dan 
salat mustahab, yaitu salat yang dianjurkan untuk dikerjakan diberi pahala kepada 
yang mengerjakannya dan tidak berdosa bagi yang meninggalkannya.
13
 
                                                             
12
Al-Qur‟an dan Terjemah, Sabiq (cv penerbit diponegoro, 2009), h. 76 
13
 Muhammad Shuhufi, M.Ag, Pembacaan Fiqih Sosial Atas Fiqih Ibadah (Cetakan I 2013) 
h. 116-117 
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4. Rukun Bacaan-bacaan dalam Salat 
Ibadah salat itu terdiri dari gerakan dan bacaan. Salat tidak sempurna dan sah 
apabila gerakan atau bacaannya saja yang dilakukan. Di bawah adalah bacaan yang 
harus dibaca ketika shalat.  
 
 
 
a. Niat salat 
Niat salat dibaca dalam hati dan boleh diucapkan dengan lisan perlahan dan 
dibaca bersamaan dengan takbiratul ikhram. Bacaan niat harus sesuai dengan salat 
yang dikerjakan.  
Niat Salat maghrib 
 
 
Terjemahnya: 
Saya salat maghrib tiga rakaat menghadap kiblatpada waktunya karena Allah 
ta‟ala. 
 
b. Bacaan takbiratul ihram 
 
 
Bacaan takbiratul ihram adalah Allahu Akbar     
c. Bacaan doa iftitah 
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Terjemahnya: 
Allah maha besar lagi sempurna kebesaran-Nya dan segala puji yang sebanyak-
banyaknya bagi Allah, dan Maha Suci Allah sepanjang pagi dan sore, kuhadapkan 
diriku kepada Tuhan yang menciptakan langit dan bumi,dalam keadaan cenderung 
kepada agama yang benar sebagai muslim, dan aku bukanlah termasuk orang-
orangyang mempersekutukan-Nya. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku 
dan matiku hanyalah untukAllah, Tuhan Semesta Alam. Tiada sekutu bagi 
Nya.Demikian itulah yang diputuskan kepadaku, dan aku adalah orang yang 
pertama-tama menyerahkan dirikepada Allah. 
 
 
ا َنِم ىِنَِّقن َّمُهَّللا ، ِبِرْغَمْلاَو ِقِرْشَمْلا َنَْيب َتْدَعَاب اَمَك َىَاياَطَخ َنَْيبَو ىِنَْيب ْدِعَاب َّمُهَّلَلا اَمَك َاياَطَخْل
    دََربْلاَو ِجْلَّثلاَو ِءاَمْلِاب َىَاياَطَخ ْلِسْغا َّمُهَّللا ، َِسنَّدلا َنِم َُضيَْبلأا ُبْوَّثلا ىََّقُني            
                                                         
Terjemahnya: 
 Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahanku sebagaimana Engkau telah 
menjauhkan antara timut dan barat. Ya Allah, sucikanlah keslahanku sebagaimana 
pakaianku yang putih disucikan dari kotoran, Ya Allah, cucilah kesalahanku 
dengan air, salju, dan air dingin. 
 
d. Membaca surah Al Fatihah 
Surah Al Fatihah dibaca setelah doa iftitah. Bacaan surah AlFatihah yaitu sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
Terjemahnya: 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang Segala 
puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.Yang 
menguasai hari pembalasan.Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya 
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kepadaEngkaulah kami mohon pertolongan.Tunjukkanlah kamijalan yang 
lurus.Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada 
mereka, bukan(jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan)mereka yang 
sesaat. 
 
 
 
e. Membaca ayat atau surah Al Qur‟an 
Sesudah membaca surah Al Fatihah dilanjutkan membaca ayatatau surah Al 
Qur‟an yang sudah dihafal, misalnya surah Al Ikhlas,Al Falaq, An nasr, atau 
surah Al Qur‟an yang lain. 
f. Bacaan ruku‟ 
Pada waktu ruku‟ yang dibaca adalah sebagai berikut: 
 
 
Terjemahnya: 
Maha suci Tuhanku Yang Maha Agung dan dengansegala puji-Nya”. 
g. Bacaan i‟tidal 
Pada waktu I‟tidal atau bangkit dari ruku‟ doa yang dibacaadalah: 
 
 
Terjemahnya: 
Allah mendengar bagi siapa yang memuji-Nya. 
Sesudah berdiri tegak lurus dilanjutkan dengan bacaan: 
 
 
Terjemahnya: 
Ya Tuhan kami, bagi-Mu-lah segala puji sepenuh langit dan sepenuh bumi 
dengan sepenuh apa yang Engkau kehendaki sesudah itu. 
h. Bacaan sujud 
Pada waktu sujud disunnahkan membaca tasbih seperti berikut: 
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Terjemahnya: 
Maha suci Tuhanku yang Maha tinggi dan dengan segala puji-Nya. 
i. Duduk antara dua sujud 
Pada waktu duduk antara dua sujud disunnahkan membaca doasebagai berikut: 
 
 
 
Terjemahnya: 
Ya Tuhanku ampunilah dosaku, berilah aku rahmat, sempurnakanlah 
ibadahku, tingkatkanlah derajatku, berilah aku rezeki, tunjukkanlah aku, 
sehatkanlah aku,dan maafkanlah aku. 
j. Membaca tasyahud awal 
  
 
 
 
 
Terjemahnya:  
Segala pengagungan yang berkah dan kebaikan yang baik itu adalah bagi 
Allah. Keselamatan semoga selalu dilimpahkan kepadamu wahai Nabi, begitu 
pula rahmatdan berkah Allah. Semoga keselamatan dilimpah kankepada kami 
dan hamba-hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu utusan Allah. Ya Allah, 
limpahkanlah rahmat-Mu kepada Muhammad. 
k. Tasyahud akhir 
Bacaan tasyahud akhir ini terdiri dari bacaan tasyahud awal ditambah dengan 
salawat Nabi Muhammad saw. dan salawat NabiIbrahim a.s 
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Terjemahnya:  
Ya Allah limpahkanlah rahmat-Mu kepada Muhammaddan keluaganya 
sebagaimana Engkau limpahkanrahmat-Mu kepada Ibrahim dan 
keluarganya. Ya Allah limpahkanlah berkah-Mu kepada Muhammad dan 
keluarganya sebagai mana Engkau limpahkan berkah-Mukepada Ibrahim 
dan keluarganya di seluruh alam. Sesungguhnya Engkau dzat yang 
senantiasa dipuji dandiagungkan. 
 
l. Bacaan salam 
Bacaan salam disertai menengok ke kanan dan ke kiri sampaiterlihat pipinya dari 
belakang. Bacaan salam adalah sebagaiberikut: 
 
 
Terjemahnya:  
Keselamatan dan rahmat Allah atas kamu. 
5. Gerakan dalam Salat 
a. Berdiri tegak sempurna dan menghadap kiblat 
Setiap muslim yang mampu berdiri wajib melakukannya bagi yang tidak mampu, 
misalnya karena sakit, atau sudah tua, bolehmelakukan shalat sambil duduk atau 
berbaring. Ketika berdiripandangan mata diarahkan ke tempat sujud. 
b. Berniat dan Takbiratulihram 
Setelah salat dimulai, terlebih dahulu kita berniat. Niat salatboleh dibaca dalam 
hati, boleh juga dilafalkan. Pada saat itulah didalam hati harus berniat 
(menyengaja) untuk melakukan shalatkarena Allah.Selanjutnya, kita mengangkat 
tangan sejajar denganbahu dan telapak tangan terbuka sambil mengucapkan 
Allahu Akbar. 
c. Berdiri sempurna tangan bersedekap 
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Setelah mengucapkan takbir, kedua tangan bersedekap. Keduatelapak tangan 
diletakkan di antara dada dan pusar. Telapak tangan kanan berada di atas 
punggung telapak kiri. 
d. Ruku‟ 
Gerakan rukuk diawali dengan mengangkat tangan (sebagaimana takbirotulihram 
sambil membaca Allahu Akbar)Kemudian membungkukan badan. Pada saat itu 
posisi punggung dan kepala rata. Kedua tangan memegang lutut dan ditekan. 
Pandangan mata tertuju ke tempat sujud sambil membaca do‟a rukuk. 
e. I‟tidal 
Gerakan i’tidal adalah gerakan yang dilakukan setelah ruku‟.Pada saat i’tidal 
kedua tangan diangkat seperti ketika takbiratulihram, saat mengangkat kedua 
tangan membaca sami’allaahulimanhamidah, kedua tangan diturunkan kembali 
dan diletakkan disamping badan. Pada saat tangan di samping badan 
membacalanjutan bacaan i‟tidal. 
f. Sujud 
Gerakan sujud adalah menempatkan wajah ke tempat sujud sambil membaca 
takbir. Pada saat sujud. Posisi dahi, hidung, kedua telapak tangan, kedua lutut, 
dan seluruh ujung jari kaki diletakkan ketempat sujud. Usahakan seluruh ujung 
jari kaki menghadap kekiblat sambil membaca doa sujud. 
g. Duduk diantara dua sujud 
Gerakan duduk antara dua sujud (duduk iftirosy) adalah duduk dengan cara 
telapak kaki kiri diduduki dan telapak kaki kanan berdiri tegak. Jari kaki kiri 
menahan ke tanah. Usahakan ujung jari kaki kanan menghadap ke kiblat. Kedua 
tangan memegang kedualutut sambil membaca doa duduk diantara dua sujud. 
h. Duduk tasyahud awal 
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Duduk tasyahud awal juga disebut duduk iftirasy. Posisi duduk iftirasy sama 
seperti duduk di antara dua sujud, saat iftirasy telunjuk kanan disunnahkan 
menunjuk ke arah kiblat. Kecuali untuk salat subuh tidak ada duduk tasyahud 
awal, selesai rakaat kedua langsung duduk tasyahud akhir. 
i. Duduk tasyahud akhir 
Duduk tasyahud akhir disebut juga duduk tawaruk. Tawaruk dilakukan pada 
rakaat terakhir, telapak kaki kiri dijulurkan di bawah telapak kaki kanan, telapak 
kaki kanan tegak dengan jari-jari menekan lantai, telunjuk tangan kanan 
disunnahkan menunjuk ke arah kiblat. 
j. Salam 
Setelah semua gerakan dan bacaan salat di atas, ditutup dengan bacaan salam. 
Saat mengucapkan salam, tubuh tetap dalam keadaan tasyahud akhir. Kemudian 
kita menoleh ke kanan(hukumnya wajib) lalu menoleh ke kiri (hukumnya sunah) 
Adapun beberapa hal yang membatalkan salat adalah sebaigaimana yang telah 
dijabarkan oleh para fiquha adalah sebagai berikut: 
6. Waktu salat magrib 
Waktu shalat Maghrib adalah selama cahaya merah (saat matahari tenggelam) 
belum hilang. shalat Maghrib memiliki tiga waktu: (1) waktu ikhtiyar (pilihan) 
dan fadhilah (utama), yaitu di awal waktu, (2) waktu jawaz (boleh), yaitu sampai 
cahaya merah saat matahari tenggelam menghilang, (3) waktu „udzur, yaitu bagi 
yang menjamak dengan shalat „Isya‟ 
1. Berbicara maksudnya bercakap-cakap pada saat melaksanakan salat salah satu 
yang membatalkan salat kita. 
2. Makan dan minum pada saat melaksanakan salat 
3. Banyak gerakan terus menerus, seseorang yang melaksanakan salat dan terlalu 
banyak gerakan yang berulang-ulang maka seseorang batal dari salatnya. 
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4. Tidak menghadap kiblat 
5. Terbuka aurat secara sengaja, bila seseorang sedang melakukan salat dan 
dengan sengaja terbuka auratnya maka otomatis salatnya batal, maksudnya bila 
terbuka dalam keadaan yang lama. Sedangkan bila hanya terbuka sekilas dan 
langsung ditutup kembali, para ulama mengatakan tidak batal menurut As-
syafi‟iyah dan Al-hanabila 
6. Tersentuh najis baik pada pakaian badan maupun tempat salat maksudnya jika 
seseorang terkena najis maka secara langsung salatnya batal, namun yang 
dijadikan patokan adalah bila najis itu tersentuh tubuh ataupun pakaiannya. 
Adapun tempat salat itu mengandung najis, namun tidak tersentuh langsung 
oleh tubuh dan pakaiannya salatnya masih sah dan masih bisa diteruskan. 
7. Tertawa orang yang sedang melakukan salat lantas ia tertawa maka batallah slat 
seseorang tersebut. 
8. Murtad, Mati, Gila atau hilang akal orang yang sedang melakukan salat lalu 
tiba-tiba murtad maka salatnya batal, demikian juga jika mengalami kematian. 
Dan orang-orang yang tiba-tiba gila dan hilang akal ketika sedang 
melaksanakan salat maka salatnya batal. 
9. Meninggalkan satu rukun salat, jiak seseorang meninggalkan rukun salat missal 
lupa membaca surah Al-fatihah lalu melakukan ruku‟ maka batallah salatnya. 
10. Mengucapkan salam secara sengaja. 
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BAB III 
 METODE PENELITIAN  
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian yang 
spesifikasinya adalah sistematis terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal 
hingga pembuatan desain penelitian.1   
2. Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan penelitian pre-eksperimenal  design, desain ini belum 
merupakan eksperimen sungguh-sungguh. Karna masih banyak hal-hal  atau faktor-
faktor lain di luar variabel independen yang ikut mendukung terjadinya peningkatan 
hasil belajar peserta didik. Jenis penelitian pre-eksperimen design  merupakan jenis 
penelitian yang dianggap paling ideal untuk mengungkap hubungan sebab akibat 
dengan mempertimbangkan jumlah sampel yang hanya berjumlah satu kelompok 
saja.
2
 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-posttest Design. 
Pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut. 
                                                             
1
Sugiyono, Model Penelitian Pendidikan (Cet Ke-16: Bandung: Alfabeta, 2013), h. 96. 
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Keterangan:  
O1 : nilai pretes (sebelum penerapan metode demonstrasi) 
X  : perlakuan (menerapkan metode demonstrasi) 
 O2 : nilai postes (setelah diajarkan dengan metode demonstrasi)
 3
 
1. Populasi 
Beberpa ahli mengemukakan pengertian populasi, di antaranya Sugiono 
mengemukan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan kerakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4 Senada dengan 
pengertian tersebut, M. Iqbal Hasan mengemukakan bahwa:  
 
Populasi (universe) adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan 
penelitian).5  
Demikian pula Arif Tiro, mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan 
aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian dalam 
suatu studi atau penelitian.6  
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan responden yang akan diteliti. Adapun yang menjadi populasi pada 
                                                             
3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&B), h. 
110. 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 117. 
5
M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2, h. 84. 
6
Muhammad Arif Tiro, Statistik Distributif Bebas  (Makassar: Andira Publisher,  2002), h. 4 
O1 X O2 
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penelitian ini adalah peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. 
Bulukumba yang terdiri atas satu kelas, dengan jumlah peserta didik 15 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.7 Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap 
bisa mewakili populasi.8 Menurut sugiyono sampel jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering 
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang.9  
Sesuai hasil obeservasi awal  peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. Rilau 
Ale Kab. Bulukumba berjumlah 15 orang yang tergolong jumlah kecil. Dengan 
demikian sampel penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VI MIS Karama 
Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba. 
C. Instrumen Penelitian 
Teknik pengumpulan data atau cara pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data yakni dokumentasi, tes praktik, dan observasi. Tentang teknik 
pengumpulan data yang digunakan lebih lengkapnya berikut akan dijelaskan di 
bawah ini: 
                                                             
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B) ,h. 
118 
8
M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif)  h. 84 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan kuatitatif, kualitatif, dan R&D) ,h. 
124-125 
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1. Dokumentasi 
Dokumentasi dapat digunakan sebagai pengumpulan data apabila 
informasi yang dikumpulkan dari dokumen: buku, jurnal, surat kabar, majalah, 
laporan kegiatan, notulen rapat, daftar nilai, kartu hasil studi, transkrip, prasasti, 
dan yang sejenisnya.10  
Dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini untuk memperoleh data 
dokumen tentang profil, lokasi penelitian, data jumlah peserta didik, serta jadwal 
pelajaran dan foto-foto proses pembelajaran peserta didik di MIS Karama Kec. 
Rilau Ale Kab. Bulukumba. 
2. Tes Praktik 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa tes, yang dikutip dari 
Webster’s Colligiate bahwa tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan ataua 
latlain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
11
 
Tes hasil belajar pesrta didik kelas VI MIS Karama Kecamatan Rilau Ale 
Kabupaten Bulukumba yang akan dianalisis adalah tes sebelum perlakuan (pre-
test) dan setelah digunakan (post-test) metode demonstrasi terhadap penguasaan 
salat. Bentuk test yang akan digunakan adalah tes praktik. 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data hasil penelitian digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
yang telah dirumuskan pada Bab sebelumnya,  terdapat dua teknik statistik pada 
penelitian ini, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
                                                             
10
Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h.149 
11
SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitian: SuatuPendekatanPraktik, h.150.   
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1.  Statistik Deskriptif 
Statistik deskripif adalah suatu teknik pengolahan data yang tujuannya untuk 
menuliskan dan menganalisis kelompok data tanpa membuat atau menarik 
kesimpulan atas populasi yang diamati. Statistik jenis ini memberikan cara untuk 
mengurangi jumlah data ke dalam bentuk yang dapat diolah dan menggambarkannya 
dengan tepat mengenai rata-rata, perbedaan, hubungan-hubungan, dan sebagainya.12 
Hasil analisis deskriptif tersebut berfungsi mendapatkan gambaran yang lebih jelas 
untuk menjawab permasalahan yang ada dengan menggunakan statistik deskriptif. 
a. Membuat tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah langkah membuat tabel distribusi frekuensi adalah sebagai berikut: 
1) Menghitung rentang nilai (R),  
R = Xt – Xr 
Keterangan:  
R =Rentang Nilai 
Xt= Data terbesar 
Xr= Data terkecil
13 
2) Menghitung panjang kelas interval (P) 
   
 
 
 
Keterangan : 
P = Panjang kelas interval 
R = Rentang nilai 
                                                             
12
Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin, Evaluasi Program Pendidikan Pedoman Teoritis 
Bagi Praktisi Pendidikan, h.107. 
13
Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika  (Cet. III; Makassar: Andira Publisher, 2008), 
h. 163. 
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K = Kelas interval14 
b. Mean atau rata-rata 
        ̅  
∑     
 
   
∑   
 
   
 
Keterangan : 
x  Rata-rata 
if  
Frekuensi 
 
ix Titik tengah.
15 
c. Variansi 
S
2
 = 
           
   
 
Keterangan : 
s
2
 = variansi 
x = mean 
xi = titik tengah interval ke-i 
fi = frekuensi kelas ke-i 
d. Standar Deviasi 
      SD= √   
Keterangan: 
SD = Standar Deviasi  
S
2
  = variansi .16 
e. Menentukan Persentase 
  
 
 
         
                                                             
14
Syafruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian, h. 24 
15
Muhammad Arief Tiro, Dasar-dasar Statistika, h. 133. 
16
Muhammad Arief Tiro, Dasar-dasar Statistik, h. 133. 
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Keterangan : 
P : Angka persentase   
 f : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden.17 
Untuk kategorisasi statistik, peneliti gunakan rumus yang dikemukakan oleh 
Saifuddin Azwar, sebagai berikut: 
Rentang    Kategorisasi  
X < ( ̅ - 1,0 SD) Rendah 
( ̅ - 1,0 SD)   X <( ̅ +1,0 SD) Sedang 
( ̅ + 1,0 SD)   X Tinggi 
2. Statistik Inferensial  
Statistik   inferensial,   sering  juga  disebut   statistic  induktif  atau   statistik 
 probalitas, pada statistik inferensial teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa sebaran data penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas menggambarkan bahwa 
sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi secara normal. 
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengolah atau menguji 
nilai pretest dan postest. Pengujian menggunakan rumus Chi-kuadrat dengan 
rumus yang digunakan adalah: 
 
                                                             
17
Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VIII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h. 130. 
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     ∑
       
 
  
  
   
 
 xh
2 
: Nilai Chi-kuadrat hitung 
Oi : frekuensi hasil pengamatan 
Ei : frekuensi harapan 
K : Banyak kelas18 
Kriteria pengujian normalitas yaitu data yang dikatakan berdistribusi 
normal jika Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari Chi kuadrat Tabel (xh
2
 < xt
2
) 
dan pada keadaan lain data tidak berdistribusi normal.  
b. Uji Dua Pihak 
Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui pengaruh 
hasil pre-test sebelum diberikan perlakuan (treatment) dan hasil post-test 
sesudah diberi perlakuan (treatment). Untuk mengetahui perbedaan dua 
rata-rata ini. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
H0: µ1 = µ2 
H1: µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
µ1= rata-rata nilai post-test 
µ2= rata-rata nilai pre-test 
Untuk meguji hipotesis di atas digunakan statistic uji t sebagai berikut: 
 
         
     
√
 
  
 
 
  
 
 
 
                                                             
18
Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( Cet XIII; Jakarta: PT 
Rineka Cipta), hal 290. 
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Dimana : 
 
  √
                   
       
 
 
Keterangan : 
x1 : Rata-rata post-test 
x2 : Rata-rata pre-test 
n1 : Jumlah subyek post-test 
n2 : jumlah subyek pre-test 
s
2
1 : Standar deviasi post-test 
s
2
2 : Standar deviasi pre-test 
s : simpangan baku 
Dengan kriteria pengujinya adalah terima H0 jika –ttabel ≤ thitung dimana ttabel 
didapat dari daftar distribusi t dengan dk=(n1+n2-2) dan tolak H0 untuk harga t 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Selayang Pandang MIS Karama 
1. Sejarah Singkat MIS Karama 
MIS Karama didirikan pada tahun 1999 dengan kepala madrasah pertama 
Rahma Sultan, A.Ma. di bawah naungan yayasan GUPPI dengan akta notaris: 
Keputusan Menteri Kehakiman RI No. C-102-HT-03-01 Tahun 1993 tanggal 24 Mei 
1993. Sedangkan tanahnya merupakan pemberian hak pakai atau hibah dari A.Umar 
Baco. 
Madrasah Ibtidaiyah GUPPI Karama yang ada di Desa Karama berkembang 
dengan pesat. 
a. Karena masyarakat Karama membutuhkan pendidikan yang bernuangsa agama 
Islam, dimana masyarakat Karama 100% beragama Islam. 
b. Karena masyarakat Karama ingin sekali berubah menjadi masyarakat yang kelak 
penerusnya berilmu agama dan berakhlakul karimah. 
c. Setelah Madrasah Ibtidaiyah GUPPI Karama berdiri menjadi kebanggaan 
masyarakat Karama karena tercapai cita-cita masyarakat setempat. 
d. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada pagi hari 
e. Lokasi sekolah: 7 kilo meter dari kota Kecamatan Rilau Ale  
Pada perkembangannya Madrasah Ibtidaiyah karama bernaung dibawah 
naungan GUPPI, Madrasah ini mendapat piagam akreditasi dari Kantor Wilayah 
Kementrian Agama Propinsi Sulawesi Selatan dengan “ kualifikasi B ” untuk 
jangka waktu 5 tahun terhitung mulai tahun 2008-201 
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2. Visi, Misi, dan Tujuan 
MIS Karama memiliki Visi: 
“Unggul  dalam prestasi berdasarkan IMTAQ dan berwawasan lingkungan”. 
Sedangkan Misinya adalah:  
a. Terwujudnya lingkungan Madrasah yang harmonis, pembelajaran yang 
berkualitas, peserta didik berdaya saing, terampil dan berahlak mulia. 
b. Menumbuhkembangkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan 
juga budaya sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 
MIS Karama memiliki Misi: 
a. Menjadikan kerja sama yang baik dengan semua stakeholder yang terkait 
b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang inovatif dan berkualitas 
c. Memberdayakan lingkungan madrasah sebagai sumber belajar  
d. Meningkatkan prestasi belajar siswa melalui tri lomba 
e. Meningkatkan minat baca dan tulis  
f. Menerapkan pembelajaran  PAIKEM 
g. Meningkatkan profesionalisme pendidikan dan tenaga kependidikan 
h. Membudayakan berbudi pekerti yang luhur dan berahlak mulia 
i. Meningkatkan peran serta masyarakat terhadap pengembangan Madrasah 
MIS Karama memiliki tujuan  
Tujuan madrasah merupakan jabaran dari visi dan misi madrasah agar 
komunikatif dan bisa diukur sebagai berikut: 
a. Mendidik dan menumbuh kembangkan sumber daya manusia (SDM) yang 
memiliki keluwesan ilmu, iman, kepekaan nurani, ketajaman nalar, keterampilan 
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profesional, kemandirian sikap, dan semangat juang berazazkan Islam 
ahlusunnah waljama’ah Pancasila dan UUD 1945 
a.   Mampu mengemban amanah ilahiyah sehingga peserta didik, guru, dan staf  
madrasah benar-benar mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan dalam 
kehidupan sehari-hari tanpa mengabaikan nilai-nilai kebangsaan, hak sasi 
manusia, hukum, demokrasi dan nilai-nilai universal lainnya.  
  Dengan demikian madrasah benar-benar menjadi suri tauladan orang tua dan 
masyarakat pada umumnya. 
Tujuan madrasah dimonitoring, dievaluasi dan dikendalikan setiap kurun 
waktu. Untuk mencapai standar kompetensi lulusan MIS Karama, tujuan Madrasah 
dijabarkan ke dalam program kerja, sebagai berikut: 
a. Meningkatkan mutu pelaksanaan KTSP dan program pembelajaran disekolah 
b. Meningkatkan fungsi dan peran organissi kelembagaan madrasah 
c.  Meningkatkan fungsi dan peran administrasi dan manajmen sekolah 
d. Meningkatkan kemampuan pandangan dan penggunaan sarana dan prasarana  
e. Meningkatkan fungsi ketenangan dan sumberdaya kependidikan umumnya 
f. Meningkatkan pelayanan terhadap peserta didik  
g. Meningkatkan fungsi dan peran hubungan dengan masyarakat dalam rangka 
pengembangan Madrasah 
h. Meningkatkan fungsi dan peran lingkungan budaya madrasah sebagai suri 
tauladan bagi masyarakat 
 
 
 
 
42 
 
B. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Penguasaan Salat Peserta Didik Kelas VI MIS Karama Kec. 
Rilau Ale Kab. Bulukumba Sebelum Penerapan Metode Demonstrasi 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di MIS Karama  
Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba di kelas IV dengan jumlah peserta didik 15 orang, 
yang dilaksanakan pada tanggal 25 September sampai dengan 30 September 2017, 
melalui instrumen non tes peneliti dapat mengumpulkan data nilai penguasaan salat 
peserta didik  kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba. Adapun Nilai 
penguasaan salat peserta didik sebelum penerapan  metode demonstrasi sebagai 
berikut : 
Tabel 4.1 : Nilai Penguasaan Salat Peserta Didik Sebelum 
Penerapan Metode Demonstrasi 
NO NAMA NILAI 
1 Subjek 1 59 
2 Subjek 2  67 
3 Subjek 3 67 
4 Subjek 4 70 
5 Subjek 5 59 
6 Subjek 6 66 
7 Subjek 7 73 
8 Subjek 8 67 
9 Subjek 9 70 
10 Subjek 10 67 
11 Subjek 11 59 
12 Subjek 12 66 
13 Subjek 13 70 
14 Subjek 14 73 
15 Subjek 15 75 
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 Nilai penguasaan salat peserta didik kemudian diolah dengan rumus-rumus 
yang telah ditentukan peneliti pada Bab sebelumnya  untuk menentukan rata-rata, 
variansi, standar deviasi dan sebagainya. 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
1) Menghitung rentang nilai (R) 
R = Xt – Xr 
    = 75 – 59 
    = 16 
2) Menghitung jumlah kelas interval (K) 
    (   )      
      (   )      
      (   )     
           
     4.88( dibulatkan 5 ) 
3) Menghitung panjang kelas interval (P) 
                       
 
 
 
  
 
          (dibulatkan 4) 
4) Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.2 :  Distribusi Frekuensi Penguasaan Salat Peserta didik Kelas VI 
MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba Sebelum Penerapan Metode 
Demonstrasi  
Interval fi Xi fi.xi (xi - x) (xi - x)
2
 fi (xi-x)
2
 
59-62 3 60.5 181.5 -6.93 48.02 144.07 
63-66 2 64.5 129 -2.93 8.58 17.17 
67-70 7 68.5 479.5 1.07 1.14 8.01 
71-74 2 72.5 145 5.07 25.70 51.41 
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 Sebelum penerapan metode demonstrasi penguasaan salat peserta didik 
kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba.  menunjukkan nilai yang 
diperoleh peserta didik bervariasi mulai dari nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 
mencapai 77. Dengan rentang nilai 17 menunjukkan  penguasaan salat peserta didik 
cukup merata. 
 Untuk mengetahui nilai rata-rata penguasaan salat peserta didik kelas VI MIS 
Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba dilakukan dengan perhitungan sebagai 
berikut. 
b. Mean atau Rata-rata 
 ̅ =.
∑     
 
   
∑   
 
   
 
    
  =    
      
  
  
            = 68,70 
c. Variansi (S2) 
S
2
 = 
   (    ) 
   
 
 = 
      
  
 
 = 21,63 
d. Standar Deviasi 
SD = √   
 = √      
  =          
75-78 1 76.5 76.5 9.07 82.26 82.26 
Jumlah 15  1011.5   302.93 
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Hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai penguasaan salat peserta didik 
kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba sebelum penerapan metode 
demonstrasi (pretest) adalah 68,70 dengan variansi 21,63 dan standar deviasi 4.65.  
Rangkuman  data penguasaan salat peserta didik sebelum penerapan metode demonstrasi 
disajikan pada tabel 4.2 ini: 
Tabel 4.3 : Statistik Penguasaan Salat Peserta didik Sebelum Penerapan 
Metode Demonstrasi 
Statistik Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 15 
Skor Maksimum 75 
Skor Minimum 59 
Rentang nilai 16 
Rata-rata (Mean) 68,70 
Variansi 21,63 
Standar Deviasi 4,65 
e. Mentukan Persentase 
  
 
 
         
  
 
  
        = 20,00 
  
 
  
        = 13,33 
  
 
  
        = 46,67 
  
 
  
        = 13,33 
  
 
  
        = 100,00 
Jumlah kelas interval adalah lima dengan panjang kelas empat (pada Tabel 
4.2) kelas interval pertama dengan perolehan nilai hasil belajar peserta didik 59-62 
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memiliki frekuensi 3 dengan persentase 20,00 % , kelas interval kedua dengan nilai 
hasil belajar 63-66 memiliki frekuensi 2 dengan persentase 13,33 %, kelas interval 
ketiga dengan perolehan nilai hasil belajar 67-70 memiliki frekuensi 7 dengan 
persentase 46,67 %, kelas interval  keempat dengan perolehan nilai hasil belajar 71-
74 memiliki frekuensi 2 dengan persentase 13,33 %, dan kelas interval kelima 
dengan perolehan nilai hasil belajar 75-78 memiliki frekuensi 1 dengan persentase 
6,67 %. 
Kategori tingkat penguasaan salat peserta didik dikelompokan dalam tiga 
kategori dengan menggunakan kategorisasi yaitu; kategori tinggi, sedang, dan 
rendah. Kategori penguasaan salat peserta didik sebelum penerapan metode 
demonstrasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 : Peresentasi Tingkat Penguasaan Salat Sebelum Penerapan 
Metode Demonstrasi 
No. Kategorisasi Skor Frekuensi  Kategori  Persentase  
1. x < 64,05 3 Rendah  20,00% 
2. 64,05   x < 73,35 11 Sedang  73,33% 
3. 73,35  x 1 Tinggi  6,67 
Jumlah  15  100 
Berdasarkan pengkategorian tabel di atas penguasaan salat peserta didik 
kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba sebelum penerapan metode 
demonstrasi dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu kategori rendah, sedang dan 
tinggi. Pada  kategori rendah dengan persentasi 20,00 %  terdapat 3 orang peserta 
didik, kategori sedang dengan persentasi 73,33 % terdapat 11 peserta didik, dan pada 
kategori tinggi dengan persentase 6,67 %  terdapat 1 orang peserta didik. Jadi 
berdasarkan persentasi diatas maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
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penguasaan peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba 
sebelum penerapan  metode demonstrasi berada pada kategori sedang. 
2. Deskripsi Penguasaan Salat Peserta Didik Kelas VI MIS Karama Kec. 
Rilau Ale Kab. Bulukumba Setelah Penerapan Metode Demonstrasi 
 Data yang diperoleh dari instrumen posttest peserta didik kelas VI MIS 
Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba atau penguasaan salat setelah penerapan 
metode demonstrasi adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.5 : Nilai Penguasaan Salat Setelah penerapan Metode 
Demonstrasi 
NO NAMA NILAI 
1 Subjek 1 86 
2 Subjek 2  92 
3 Subjek 3 92 
4 Subjek 4 97 
5 Subjek 5 86 
6 Subjek 6 89 
7 Subjek 7 97 
8 Subjek 8 92 
9 Subjek 9 96 
10 Subjek 10 92 
11 Subjek 11 86 
12 Subjek 12 86 
13 Subjek 13 97 
14 Subjek 14 100 
15 Subjek 15 100 
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kemudian diolah dengan rumus-rumus seperti sebelumnya. 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
1. Menghitung rentang nilai (R) 
R = Xt – Xr  
    = 100 - 86 
    = 14 
2. Menghitung jumlah kelas interval (K) 
    (   )      
      (   )      
      (   )     
           
     4.88( dibulatkan 5 ) 
3. Menhitung panjang kelas interval (P) 
P = 
 
 
 = 
  
 
 = 2.8 (dibulatkan 3) 
4. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.6 :  Distribusi Frekuensi Penguasaan Salat Peserta didik Kelas VI 
MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba Sebelum Penerapan Metode 
Demonstrasi 
 
  
Interval fi Xi fi xi (xi - x) (xi - x)
2
 fi (xi-x)
2
 
86-88 4 87 348 -5.8 33.64 134.56 
89-91 1 90 90 -2.8 7.84 7.84 
92-94 4 93 372 0.2 0.04 0.16 
95-97 4 96 384 3.2 10.24 40.96 
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b. Mean atau rata-rata 
                   ̅  
∑     
 
   
∑   
 
   
 
                   = P = 
    
  
 
       = 92,8 
c. Variansi (S2) 
S
2
 = 
   (    ) 
   
 
 = 
    
  
 
 = 18,6 
d. Standar Deviasi 
SD = √   
 = √     
  =         
Nilai penguasaan salat peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale 
Kab. Bulukumba setelah penerapan metode demonstrasi  yaitu 92,8 terjadi 
peningkatan penguasaan salat yang sebelumnya hanya 68,70 dengan variansi 18,6 
dan standar deviasi 4,31 Rangkuman  data penguasaan salat peserta didik kelas VI MIS 
Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba setelah penerapan metode demonstrasi 
disajikan pada tabel 4.7sebagai berikut: 
 
 
98-100 2 99 198 6.2 38.44 76.88 
Jumlah 15  1392   260,4 
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Tabel 4.7: Statistik Penguasaan Salat Peserta didik Setelah Penerapan 
Metode Demonstrasi 
 
Statistik   Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 15 
Skor Maksimum 100 
Skor Minimum 86 
Rentang nilai 14 
Rata-rata (Mean) 92,8 
Variansi 18,6 
Standar Deviasi 4,31 
e. Mentukan persentase 
  
 
 
         
  
 
  
        = 26,67 
  
 
  
        = 6,67 
  
 
  
        = 26,67 
  
 
  
        = 26,67 
  
 
  
        = 13,33 
Jumlah kelas interval adalah lima dengan panjang kelas enam kelas interval 
pertama dengan perolehan nilai hasil belajar 86-88 memiliki frekuensi 4 dengan 
persentase 26,67 % , kelas interval kedua dengan nilai hasil belajar 89-91 memiliki 
frekuensi 1 dengan persentase 6,67 %, kelas ketiga dengan perolehan nilai hasil 
belajar 92-94  memiliki frekuensi 4 dengan persentasi 26,67 %, kelas keempat 
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dengan perolehan nilai hasil belajar 95-97 memiliki frekuensi 4 dengan persentase 
26,67 %, dan kelas kelima dengan perolehan nilai hasil belajar 98-100 memiliki 
frekuensi 2 dengan persentase 13,33%. Seperti sebelumnya pengkategorian 
penguasaan salat peserta didik dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu, kategori 
renda, sedang, dan tinggi. Berikut tabel pengkategorian tingkat penguasaan salat 
setelah penerapan metode demonstrasi: 
Tabel 4.4 : Peresentasi Tingkat Penguasaan Salat Setelah Penerapan 
Metode Demonstrasi 
No. Kategorisasi Skor Frekuensi  Kategori  Persentase  
1. x < 88,49 4 Rendah  26,67% 
2. 88,49  x < 97,11 9 Sedang  60,00% 
3. 97,11  x 2 Tinggi  13,33 
Jumlah  15  100 
Berdasarkan pengkategorian tabel di atas penguasaan salat peserta didik 
kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba setelah penerapan metode 
demonstrasi dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu kategori rendah, sedang dan  
tinggi. Pada  kategori  rendah dengan persentasi 26,67 %  terdapat 4 orang peserta 
didik, kategori sedang dengan persentasi 60,00 % terdapat 9  peserta didik, dan pada 
kategori tinggi dengan persentase 13,33 %  terdapat 2 orang peserta didik. Jadi 
berdasarkan persentasi diatas maka dapat dikatakan  bahwa sebagian besar 
penguasaan peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba 
setelah penerapan  metode demonstrasi berada pada kategori sedang. 
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3. Deskripsi Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi terhadap 
Penguasaan Salat Peserta Didik kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale 
Kab. Bulukumba 
Pengujian hipotesis menggunakan statistik inferensial yakni dengan uji t dua 
pihak, sebelum pengujian hipotesi  dilakukan pengujian prasyarat atau uji normalitas 
yang tujuannya untuk mengetahui apakah sebaran datanya normal atau tidak. 
a. Uji Normalitas 
 Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dilakukan uji normalitas 
untuk mengetahui apakah data-data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak.  
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan jenis uji kolmogorov-smirnov 
dengan menggunanakan Statistical Packages For Social Sciences (SPSS) Versi 23.  
Taraf signfikansi α = 0,05 < sig SPSS maka dapat dikatakan bahwa data atau nilai 
hasil belajar peserta didik berdistribusi normal, dan pada keadaan yang berbeda maka 
data dikatakan tidak normal. Berikut ini hasil dari uji normalitas SPSS Versi 23: 
Tabel 4.10 :Uji Normalitas Hasil penguasaan salat Peserta didik Kelas VI 
MIS karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba 
Variabel Kolmogorov-Smirnov 
Statistik Df Sig 
Pretest 0,163 15 0,200 
Posttest 0,196 15 0,125 
Pada tabel di atas hasil uji normalitas pretest dengan signifikansi α = 0,05 dan 
nilai sig SPSS yang diperoleh kolmogorov smirnov adalah 0,200 karena tingkat 
signifikansi α lebih kecil dari sig SPSS (0,05 < 0,200) maka dapat dikatakan bahwa 
pretest atau penguasaan salat peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale 
Kab. Bulukumba sebelum diterapkan metode demonstrasi berdistribusi normal. 
Begitupun postes atau penguasaan salat peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. 
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Rilau Ale Kab. Bulukumba  setelah penerapan metode demonstrasi dengan 
signifikansi α = 0,05 dan signifikansi SPSS 0,125 Karna tingkat signifikansi α lebih 
kecil dari sig SPSS (0,05 < 0,125) maka dapat dikatakan bahwa postes atau 
penguasaan salat peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. 
Bulukumba setelah penerapan metode demonstrasi berdistribusi normal. 
Data atau nilai penguasaan salat peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. 
Rilau Ale Kab. Bulukumba sebelum dan setelah diajar dengan menggunakan metode 
demonstrasi pada tingkat signifikansi α = 0,05 kedua data (pretest dan postest) sig 
SPSS yang diperoleh lebih besar atau sig α < sig SPSS oleh karena itu dapat 
dikatakan bahwa kedua data atau penguasaan salat  peserta didik berdistribusi 
normal. 
b. Uji Dua Pihak 
 Pengujian hipotesi penelitian ini menggunakan uji dua pihak dilakukan untuk 
menjawab praduga atau hipotesis, menggunakan statistic packages for social 
sciences (SPSS) Versi 23 berikut ini hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya: 
H0: µ1 = µ2 : Rata-rata penguasaan salat peserta didik kelas VI MIS 
Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba sebelum penerapan metode demonstrasi 
sama dengan penguasaan salat peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale 
Kab. Bulukumba setelah penerapan metode demonstrasi  
H1: µ1 = µ2 : Rata-rata penguasaan salat peserta didik kelas VI MIS 
Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba sebelum penerapan metode demonstrasi 
tidak sama dengan penguasaan salat peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. Rilau 
Ale Kab. Bulukumba setelah penerapan metode demonstrasi 
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Tabel 4.11 : Uji Dua Pihak (Hasil Analisis SPSS 23)  
 t-test for Equality of Means 
Sig.  Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Equal 
Variances 
Assumed 
0.000 -25,209 1,863 -29.025 -21,392 
Equal 
Variances 
Assumed 
0,000 -25,209 1,863 -29.025 -21,392 
 
Pada tabel di atas hasil perhitungan SPSS 23 menunjukkan bahawa terdapat 
pengaruh penguasaan peserta didik setelah penerapan metode demonstrasi. Hal ini 
ditunjukkan nilai sign. <   = 0,05 (0,000 < 0,05) dalam artian H0 ditolak dan H1 
diterima, dengan tingkat kepercayaan 95 % dikatakan bahwa Rata-rata penguasaan 
salat peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba sebelum 
penerapan metode demonstrasi tidak sama dengan penguasaan salat peserta didik 
kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba setelah penerapan metode 
demonstrasi. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan 
untuk memperjelas suatu, pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 
melakukan sesuatu kepada peserta didik.
1
 
                                                             
1
Zakiah Derajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam  (Jakarta : Bumi Sumekar, 2008). 
h.  296 
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Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran di kelas VI MIS Karama 
Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba pada penguasaan salat. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam satu kelas, selama 3 kali pertemuan pada materi tata cara salat. pertemuan 
pertama peserta didik diberi pretes kemudian diberi materi tata cara salat dengan 
menggunakan metode demonstrasi berlanjut hingga pertemuan ketiga dan diberi 
postes. 
Hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata nilai penguasaan salat peserta 
didik pada materi tata cara salat sebelum penerapan  metode demonstrasi yaitu 68,70 
dengan standar deviasi 6,26, dimana skor maksimum yang dicapai peserta didik yaitu 
77 dan skor minimum 60 jarak antara skor maksimum dengan skor minimum sebesar 
17.  
Dari keseluruhan nilai yang diperoleh, jika dikelompokkan kedalam 3 
kategori yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Terdapat  1 peserta didik pada 
kategori rendah, 11 peserta didik pada kategori sedang, dan 3 peserta didik pada 
kategori tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar nilai penguasaan 
salat peserta didik sebelum penerapan metode demonstrasi berada pada kategori 
sedang.  
Hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata nilai penguasaan salat peserta 
didik pada materi tata cara salat setelah penerapan  metode demonstrasi yaitu 85,87 
dengan standar deviasi 97,52, dimana skor maksimum yang dicapai peserta didik 
yaitu 100 dan skor minimum 70 jarak antara skor maksimum dengan skor minimum 
sebesar 30.  
Dari keseluruhan nilai yang diperoleh, jika dikelompokkan kedalam 3 
kategori yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Terdapat  3 peserta didik pada 
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kategori rendah, 10 peserta didik pada kategori sedang, dan 2 peserta didik pada 
kategori tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar nilai penguasaan 
salat peserta didik setelah penerapan metode demonstrasi berada pada kategori 
sedang. Hal ini disebabkan karena metode demonstrasi merupakan metode 
pembelajaran yang menjadikan perhatian peserta didik akan berbuat sepenuhnya 
pada yang didemonstrasikan, memberikan pengalaman praktis yang dapat 
membentuk ingatan yang kuat dan ketrampilan dalam berbuat, hal-hal yang menjadi 
teka-teki siswa dapat terjawab, menghindarkan kesalahan siswa dalam mengambil 
suatu kesimpulan, karena meraka mengamati secara langsung jalannya demonstrasi. 
Pengujian hipotesis menggunakan statistik inferensial yakni dengan uji t dua 
pihak  yang sebelumnya dilakukan pengujian normalitas yang tujuannya untuk 
mengetahui apakah sebaran datanya normal atau tidak. Pengujian normalitas 
dilakukan dengan menggunakan SPSS 23 kolmogorov – smirnov, untuk taraf 
signifikan   = 0,05 < sig SPSS maka dapat dikatakan bahwa data mengikuti distibusi 
normal. Berdasarkan hasil analisis data peserta didik sebelum penerapan metode 
demonstrasi, analisis di atas diperoleh   = 0,05 atau 0,097 > 0,05 maka nilai 
penguasaan salat sebelum penerapan metode demonstrasi  berdistribusi normal. 
Begitupun dengan nilai penguasaan salat peserta didik setelah penerapan metode 
demonstrasi diperoleh hasil analisis data pada taraf signifikan        pada tingkat 
  = 0,05 atau 0,170 > 0,05 maka nilai penguasaan salat peserta didik setelah 
penerapan metode demonstrasi dapat dikatakan  berdistribusi normal. 
Hasil penelitian dari pretes dan postes diuji dengan satatistik inferensial, nilai 
sign. <   = 0,05 (0,004 < 0,05) untuk kepercayaan 95%  H0  di tolak atau H1 diterima 
artinya Rata-rata penguasaan salat peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. Rilau 
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Ale Kab. Bulukumba sebelum penerapan metode demonstrasi tidak sama dengan 
penguasaan salat peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. 
Bulukumba setelah penerapan metode demonstrasi. Dari hasil uji hipotesis 
disimpulkan bahwa penerapan metode demonstras efektifi terhadap penguasaan salat 
peserta didik kelas VI MIS Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan nilai analisis data tentang penerapan metode demonstrasi 
terhadap penguasaan salat peserta kelas VI didik MIS Karama Kec. Rilau ale Kab. 
Bulukumba, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penguasaan salat kelas VI MIS Karama Kec. Rilau ale Kab. Bulukumba 
sebelum penerapan metode demonstrasi rata-rata nilai  yang diperoleh peserta 
didik yaitu 68,70 , hal ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta didik 
berada pada kategori sedang. 
2. Penguasaan salat kelas VI MIS Karama Kec. Rilau ale Kab. Bulukumba 
setelah penerapan metode demonstrasi rata-rata nilai  yang diperoleh peserta 
didik yaitu 92,8 , hal ini menunjukkan bahwa nilai peserta didik berada pada 
kategori sangat baik. 
3. Penerapan metode demonstrasi efektif terhadap penguasaan salat peserta 
didik kelas VI MIS Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba Hal 
ini ditunjukkan nilai sign. <   = 0,05 (0,045 < 0,05) dalam artian H0 ditolak 
dan H1 diterima, dengan tingkat kepercayaan 95 % dikatakan bahwa rata-rata 
penguasaan salat peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. 
Bulukumba sebelum penerapan metode demonstrasi tidak sama dengan 
penguasaan salat peserta didik kelas VI MIS Karama Kec. Rilau Ale Kab. 
Bulukumba. 
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka dikemukakan 
saran-saran sebagai implikasi dari hasi l penelitian sebagai berikut: 
1. Metode demonstrasi efektif diterapkan dalam penguasaan salat peserta didik, 
oleh karena itu disarankan kepada para pendidik khususnya pada mata 
pelajaran pendidikan agama islam  untuk menerapkan metode demonstrasi 
dalam pembelajaran sebagai alternatif. 
2. Bagi peneliti berikutnya perlu diobservasikan terlebih dahulu konsep-konsep 
prasyarat peserta serta pendekatan pembelajaran yang pernah diterima peserta 
sehingga penerapan pendekatan ini dapat berjalan dengan baik. 
3. Dapat dilakukan penelitian serupa tapi harus juga menyesuaikan materi yang 
ada. 
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 PENILAIAN PENGUASAAN SALAT PESERTA DIDIK 
 
 
No Nama Kriteria Penguasaan Salat Skor Nilai 
Niat Takbiratul 
Ikhram 
Doa 
Iftitah 
Al-fatihah Ruku Iktidal Sujud Duduk 
diantara 
dua sujud 
Bacaan 
tasyahud 
salam 
1 Responden 1             
2 Responden 2             
3 Responden 3             
4 Responden 4             
5 Responden 5             
6 Responden 6             
7 Responden 7             
8 Responden 8             
9 Responden 9             
10 Responden 10             
11 Responden 11             
12 Responden 12             
13 Responden 13             
14 Responden 14             
15 Responden 15             
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KRITERIA PENILAIAN PENGUASAAN SALAT PESERTA DIDIK 
 
No Kriteria Sangat tercapai Tercapai Kurang Tercapai Tidak Tercapai 
  Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 
1 Peserta didik 
menyebutkan lafaz niat 
salat 
Menyebutkan lafaz 
niat secara lengkap 
dan lancar 
Menyebutkan 
lafaz niat dengan 
terbata-bata  
Menyebutkan 
lafaz niat tidak 
lengkap 
Tidak menyebut 
lafaz niat sama 
sekali 
2 Peserta didik mampu 
menyebutkan doa iftitah 
dalam salat  
Menyebutkan doa 
iftitah dengan 
lengkap dan benar 
Menyebutkan doa 
iftitah dengan 
terbata-bata 
Menyebutkan doa 
iftitah tidak 
lengkap 
Tidak 
menyebutkan doa 
iftitah sama sekali 
3 Peserta didik 
melaksanakan salat 
dengan berdidri 
sempurna menghadap 
kiblat 
Posisi badan 
berdidri tegak dan 
menghadap kiblat 
Badan tidak tegak 
dan posisi 
menghadap kiblat 
tidak sempurna 
Posisi badan 
tegak tapi 
melakukan 
gerakan tambahan 
Posisi badan tidak 
tegak 
4 Peserta didik mengangkat 
tangan ketika 
takbiratulihram 
Mengangkat tangan 
dengan gerakan 
sempurna dan 
benar 
Mengangkat 
tangan tidak 
sempurna 
gerakannya 
Mengangkat 
tangan dan 
melakukan 
gerakan tambahan 
pada saat 
takbiratulihram 
Tidak mengangkat 
tangan ketika 
takbiratulihram 
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5 Peserta didik melipat 
tangan ketika bersedekap  
Meletakkan tangan 
diantara dada dan 
pusar, dan telapak 
tangan kanan 
berada diatas 
punggung telapak 
kiri 
Meletakkan 
tangan terbalik 
ketika bersedekap 
Melakukan 
gerakan tambahan 
ketika bersedekap 
Tidak melakukan 
gerakan bersedekap 
6 Peserta didik melakukan 
gerakan ruku 
Meletakkan tangan 
pada lutut dengan 
posisi punggung 
rata 
Meletakkan 
tangan pada lutut 
tapi punggung 
tidak rata 
Tidak meletakkan 
tangan pada lutut 
dengan posisi 
punggung rata 
Tidak meletakkan 
tangan pada lutut 
dengan posisi 
punggung tidak 
rata 
7 Peserta didik melakukan 
sujud dengan 
menempatkan wajah 
ketempat sujud 
Posisi pada saat 
sujud, posisi dahi, 
hidung, kedua 
telapak tangan, 
kedua lutut, dan 
seluruh ujung jari 
diletakkan 
ketempat sujud   
Pada saat 
melakukan 
gerakan sujud 
posisi hidung 
tidak rapat  
Posisi tangan 
pada saat sujud 
salah 
Pada saat 
melakukan sujud 
ada gerakan 
tambahan 
8 Peserta didik melakukan 
gerakan tasyahud awal 
Telapak kaki kiri 
diduduki dan 
telapak kaki kanan 
berdiri tegak 
Dua telapak kaki 
diduduki 
Kaki kanan 
didududki dan 
kaki kiri berdidri 
Kaki kiri dan kanan 
berdiri 
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9 Peserta didik 
menyebutkan surah al-
fatihah 
Menyebutkan surah 
al-fatihah dengan 
lengkap dan benar 
Menyebutkan 
surah al-fatihah 
masih terbata-
bata 
Menyebutkan 
surah al-fatihah 
tidak lengkap 
Menyebutkan surah 
al-fatihah terbalik 
10 Peserta didik mampu 
menyebutkan doa I’tidal 
Pada saat 
menyebutkan doa 
I’tidal bacaannya 
lengkap dan benar 
Ketika 
menyebutka doa 
I’tidal peserta 
didik 
menyebutkan 
secara terbata-
bata 
Peserta didik 
menyebutkan 
tidak lengkap dan 
salah 
Menyebutkan 
setengah bacaan 
saja 
11 Peserta didik melakukan 
gerakan tasyahud akhir 
Melakukan gerakan 
telapak kaki kiri 
dijulurkan dibawah 
telapak kaki kanan, 
telapak kaki kanan 
tegak dengan jari-
jari menekan lantai 
Peserta didik 
melakukan 
gerakan tasyahud 
akhir sama 
dengan gerakan 
tasyahud akhir 
Ketika melakukan 
gerakan tasyahud 
akhir peserta 
didik melakukan 
gerakan tambahan 
Posisi tasyahud 
akhir tidak benar 
12 Peserta didik mampu 
membaca doa ruku 
Menyebutkan doa 
ruku dengan benar 
dan jelas 
Membaca doa 
ruku tidak jelas 
Bacaan doa ruku 
tidak b enar 
Ketika membaca 
doa ruku pserta 
didik melakukan 
gerakan tambahan 
13 Peserta didik mampu 
membaca doa sujud 
Membaca doa 
sujud dengan 
lengkap, benar dan 
benar  
Membaca doa 
sujud kurang 
lengkap  
Membaca doa 
sujud dengan 
bacaan yang tidak 
lengkap 
Doa sujud terbalik 
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14 Peserta didik mampu 
membaca doa duduk 
diantar dua sujud 
Pada saat membaca 
doa duduk diantara 
dua sujud peserta 
didik membaca 
dengan lancar dan 
benar 
Membaca doa 
duduk diantara 
dua sujud tidak 
lengkap 
Membaca doa 
duduk diantara 
dua sujud tidak 
benar 
Bacaan doa terbalik 
15 Peserta didik membaca 
doa tasyahud awal 
Mampu membaca 
doa tasyahud awal 
dengan benar dan 
jelas 
Membaca doa 
tasyahud awal 
terbata-bata 
Membaca doa 
tasyahud awal 
tidak lengkap 
Bacaannya tidak 
benar dan tidak 
lengkap 
16 Peserta didik mampu 
membaca doa tasyahud 
akhir 
Bacaan doa 
tasyahud akhir 
lengkap benar dan 
jelas 
Bacaannya 
terburu-buru 
sehingga kurang 
jelas 
Bacaannya 
kurang lengkap 
Bacaanya kurang 
baik  
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PENILAIAN PENGUASAAN SALAT MAGRIB PESERTA DIDIK SEBELUM PENERAPAN METODE DEMONSTRASI 
 
 
No Nama Kriteria Penguasaan Salat magrib Skor Nilai 
Niat Takbiratul 
Ikhram 
Doa 
Iftitah 
Al-fatihah Ruku Iktidal Sujud Duduk 
diantara 
dua sujud 
Bacaan 
tasyahud 
salam 
1 Responden 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 19 63 
2 Responden 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 20 67 
3 Responden 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 22 73 
4 Responden 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 23 77 
5 Responden 5 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 18 60 
6 Responden 6 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2 20 67 
7 Responden 7 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 23 77 
8 Responden 8 3 2 2 2 2 1 3 1 2 2 20 67 
9 Responden 9 3 2 3 3 1 1 2 2 2 3 22 73 
10 Responden 10 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 19 63 
11 Responden 11 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 20 67 
12 Responden 12 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 19 63 
13 Responden 13 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 21 70 
14 Responden 14 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 22 73 
15 Responden 15 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 23 77 
Jumlah 311 1037 
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PENILAIAN PENGUASAAN SALAT PESERTA DIDIK SETELAH PENERAPAN METODE DEMONSTRASI 
 
 
No Nama Kriteria Penguasaan Salat Skor Nilai 
Niat Takbiratul 
Ikhram 
Doa 
Iftitah 
Al-fatihah Ruku Iktidal Sujud Duduk 
diantara 
dua sujud 
Bacaan 
tasyahud 
salam 
1 Responden 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 23 77 
2 Responden 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 26 87 
3 Responden 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 27 90 
4 Responden 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 100 
5 Responden 5 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 21 70 
6 Responden 6 3 2 2 3 2 3 2 2 1 3 23 77 
7 Responden 7 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 28 94 
8 Responden 8 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 25 83 
9 Responden 9 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 28 94 
10 Responden 10 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 21 70 
11 Responden 11 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 23 77 
12 Responden 12 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 22 73 
13 Responden 13 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 28 94 
14 Responden 14 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 27 90 
15 Responden 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 100 
Jumlah 382 1276 
BOOTSTRAP 
  /SAMPLING METHOD=SIMPLE 
  /VARIABLES TARGET=PenguasaanSalat INPUT=MetodeDemonstrasi 
  /CRITERIA CILEVEL=95 CITYPE=PERCENTILE  NSAMPLES=1000 
  /MISSING USERMISSING=EXCLUDE. 
 
 
 
 
Bootstrap 
 
 
 
Notes 
Output Created 20-DEC-2017 09:22:24 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
Syntax BOOTSTRAP 
  /SAMPLING METHOD=SIMPLE 
  /VARIABLES 
TARGET=PenguasaanSalat 
INPUT=MetodeDemonstrasi 
  /CRITERIA CILEVEL=95 
CITYPE=PERCENTILE  
NSAMPLES=1000 
  /MISSING 
USERMISSING=EXCLUDE. 
Resources Processor Time 00:00:00.08 
Elapsed Time 00:00:00.08 
 
 
Bootstrap Specifications 
Sampling Method Simple 
Number of Samples 1000 
Confidence Interval Level 95.0% 
Confidence Interval Type Percentile 
 
T-TEST GROUPS=MetodeDemonstrasi(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=PenguasaanSalat 
  /CRITERIA=CI(.95). 
 
 
 
 
T-Test 
 
 
 
Notes 
Output Created 20-DEC-2017 09:22:24 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
19065 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based 
on the cases with no missing or 
out-of-range data for any variable in the 
analysis. 
Syntax T-TEST 
GROUPS=MetodeDemonstrasi(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=PenguasaanSalat 
  /CRITERIA=CI(.95). 
Resources Processor Time 00:00:02.56 
Elapsed Time 00:00:11.68 
 
 
Group Statistics 
 MetodeDemonstrasi Statistic Bootstrapa 
 
Bias Std. Error 
95% 
Confidenc
e Interval 
 
Lower 
 
PenguasaanSalat 1 N 15     
Mean 67.40 -.01- 1.32 64.90 
 
Std. Deviation 5.039 -.190- .782 3.159 
 
Std. Error 
Mean 
1.301    
 
2 N 15     
Mean 92.61 .04 1.36 89.89 
 
Std. Deviation 5.165 -.210- .618 3.665 
 
Std. Error 
Mean 
1.333    
 
 
Group Statistics 
 
MetodeDemonstrasi 
Bootstrap 
95% Confidence 
Interval 
Upper 
PenguasaanSalat 1 N  
Mean 69.95 
Std. Deviation 6.176 
Std. Error Mean  
2 N  
Mean 95.43 
Std. Deviation 6.046 
Std. Error Mean  
 
a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for 
Equality of 
Means 
     
F Sig. t df 
     
     
Penguasa
anSalat 
Equal 
variances 
assumed 
.184 .671 
-13.5
30- 
28 
     
Equal 
variances not 
assumed 
  
-13.5
30- 
27.9
83 
     
 
Independent Samples Test 
 
t-test for Equality of Means 
  
Sig. 
(2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
  
  
PenguasaanSal
at 
Equal variances 
assumed 
.000 -25.209- 1.863 
  
Equal variances not 
assumed 
.000 -25.209- 1.863 
  
 
Independent Samples Test 
 
t-test for Equality of Means 
95% Confidence Interval of the Difference 
Lower Upper 
PenguasaanSalat Equal variances assumed -29.025- -21.392- 
Equal variances not assumed -29.025- -21.392- 
 
 
Bootstrap for Independent Samples Test 
 
Mean 
Difference 
Bootstrap
a
 
  
Bias 
Std. 
Error 
Sig. 
(2-tailed) 
  
  
PenguasaanSal
at 
Equal variances 
assumed 
-25.209- -.052- 1.890 .001 
  
Equal variances not 
assumed 
-25.209- -.052- 1.890 .001 
  
 
Bootstrap for Independent Samples Test 
 
Bootstrap 
95% Confidence Interval 
Lower Upper 
PenguasaanSalat Equal variances assumed -28.863- -21.667- 
Equal variances not assumed -28.863- -21.667- 
 
a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 
 
BOOTSTRAP 
  /SAMPLING METHOD=SIMPLE 
  /VARIABLES TARGET=PenguasaanSalat INPUT=MetodeDemonstrasi 
  /CRITERIA CILEVEL=95 CITYPE=PERCENTILE  NSAMPLES=1000 
  /MISSING USERMISSING=EXCLUDE. 
 
 
 
 
Bootstrap 
 
 
 
Notes 
Output Created 20-DEC-2017 09:23:19 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
Syntax BOOTSTRAP 
  /SAMPLING METHOD=SIMPLE 
  /VARIABLES 
TARGET=PenguasaanSalat 
INPUT=MetodeDemonstrasi 
  /CRITERIA CILEVEL=95 
CITYPE=PERCENTILE  
NSAMPLES=1000 
  /MISSING 
USERMISSING=EXCLUDE. 
Resources Processor Time 00:00:00.08 
Elapsed Time 00:00:00.08 
 
 
Bootstrap Specifications 
Sampling Method Simple 
Number of Samples 1000 
Confidence Interval Level 95.0% 
Confidence Interval Type Percentile 
 
EXAMINE VARIABLES=PenguasaanSalat BY MetodeDemonstrasi 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 
  /NOTOTAL. 
 
 
 
 
Explore 
 
 
 
Notes 
Output Created 20-DEC-2017 09:23:19 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
19309 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values for 
dependent variables are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any dependent 
variable or factor used. 
Syntax EXAMINE 
VARIABLES=PenguasaanSalat BY 
MetodeDemonstrasi 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF 
NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 
  /NOTOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:22.57 
Elapsed Time 00:00:22.70 
 
 
 
MetodeDemonstrasi 
 
 
 
Case Processing Summary 
 
MetodeDemonstrasi 
Cases 
 
Valid Missing Total 
 
N Percent N Percent N 
 
PenguasaanSalat 1 15 100.0% 0 0.0% 15 
 
2 15 100.0% 0 0.0% 15 
 
 
Case Processing Summary 
 
MetodeDemonstrasi 
Cases 
Total 
Percent 
PenguasaanSalat 1 100.0% 
2 100.0% 
 
 
Descriptives 
 
MetodeDemonstrasi 
Statist
ic 
Std. 
Error 
    
    
    
Penguasaan
Salat 
1 Mean 67.40 1.301 
    
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower 
Bound 
64.61  
    
Upper 
Bound 
70.19  
    
5% Trimmed Mean 67.42      
Median 67.19      
Variance 25.39
5 
 
    
Std. Deviation 5.039      
Minimum 59      
Maximum 75      
Range 16      
Interquartile Range 5      
Skewness -.388- .580 
    
Kurtosis -.593- 1.121 
    
2 Mean 92.61 1.333 
    
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower 
Bound 
89.75  
    
Upper 
Bound 
95.47  
    
5% Trimmed Mean 92.57      
Median 92.19      
Variance 26.67
3 
 
    
Std. Deviation 5.165      
Minimum 86      
Maximum 100      
Range 14      
Interquartile Range 11      
Skewness -.066- .580 
    
Kurtosis -1.395
- 
1.121 
    
 
Descriptives 
 
MetodeDemonstrasi 
Bootstrap
a
 
  
Bias Std. Error 
  
  
PenguasaanSalat 1 Mean -.03- 1.25 
  
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound     
Upper Bound     
5% Trimmed Mean .00 1.35 
  
Median .47 1.52 
  
Variance -1.948- 7.249 
  
Std. Deviation -.258- .763 
  
Minimum     
Maximum     
Range     
Interquartile Range 3 3 
  
Skewness .014 .399 
  
Kurtosis .300 1.030 
  
2 Mean .10 1.25 
  
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound     
Upper Bound     
5% Trimmed Mean .13 1.37 
  
Median .73 2.33 
  
Variance -1.740- 5.826 
  
Std. Deviation -.207- .598 
  
Minimum     
Maximum     
Range     
Interquartile Range -2- 3 
  
Skewness -.038- .440 
  
Kurtosis .316 .648 
  
 
Descriptives 
 
MetodeDemonstrasi 
Bootstrap 
95% Confidence Interval 
Lower Upper 
PenguasaanSalat 1 Mean 64.72 69.71 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound   
Upper Bound   
5% Trimmed Mean 64.50 69.88 
Median 65.63 70.31 
Variance 10.457 38.404 
Std. Deviation 3.234 6.197 
Minimum   
Maximum   
Range   
Interquartile Range 3 14 
Skewness -1.160- .507 
Kurtosis -1.792- 2.327 
2 Mean 90.11 95.14 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound   
Upper Bound   
5% Trimmed Mean 89.89 95.37 
Median 89.06 96.88 
Variance 14.068 35.989 
Std. Deviation 3.751 5.999 
Minimum   
Maximum   
Range   
Interquartile Range 5 14 
Skewness -1.004- .765 
Kurtosis -1.917- .490 
 
a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 
 
 
Tests of Normality 
 
MetodeDemonstrasi 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
 
Statistic df Sig. Statistic df 
 
PenguasaanSalat 1 .163 15 .200
*
 .910 15 
 
2 .196 15 .125 .882 15 
 
 
Tests of Normality 
 
MetodeDemonstrasi 
Shapiro-Wilk
a
 
Sig. 
PenguasaanSalat 1 .135 
2 .050 
 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
PenguasaanSalat 
 
 
 
 
Stem-and-Leaf Plots 
 
 
 
PenguasaanSalat Stem-and-Leaf Plot for 
MetodeDemonstrasi= 1 
$bootstrap_split= 0 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     3.00        5 .  999 
      .00        6 . 
     6.00        6 .  557777 
     5.00        7 .  00033 
     1.00        7 .  5 
 
 Stem width:        10 
 Each leaf:        1 case(s) 
 
 
 
 
 
PenguasaanSalat Stem-and-Leaf Plot for 
MetodeDemonstrasi= 2 
$bootstrap_split= 0 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     5.00        8 .  55559 
     4.00        9 .  2222 
     4.00        9 .  6666 
     2.00       10 .  00 
 
 Stem width:        10 
 Each leaf:        1 case(s) 
 
  
 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
FREQUENCIES VARIABLES=pre pos 
  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN MEDIAN MODE SUM 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
 
 
 
Frequencies 
 
 
 
Notes 
Output Created 20-DEC-2017 09:25:20 
Comments  
Input Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
15 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data. 
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=pre pos 
  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE 
RANGE MINIMUM MAXIMUM 
SEMEAN MEAN MEDIAN MODE SUM 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00.00 
Elapsed Time 00:00:00.00 
 
 
[DataSet1]  
 
 
 Statistics 
 pre pos 
N Valid 15 15 
Missing 0 0 
Mean 67.40 92.61 
Std. Error of Mean 1.301 1.333 
Median 67.19 92.19 
Mode 67 86
a
 
Std. Deviation 5.039 5.165 
Variance 25.395 26.673 
Range 16 14 
Minimum 59 86 
Maximum 75 100 
Sum 1011 1389 
 
a. Multiple modes exist. The smallest value is 
shown 
 
 
 
Frequency Table 
 
 
 
pre 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 59 3 20.0 20.0 20.0 
66 2 13.3 13.3 33.3 
67 4 26.7 26.7 60.0 
70 3 20.0 20.0 80.0 
73 2 13.3 13.3 93.3 
75 1 6.7 6.7 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
 
 
pos 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 86 4 26.7 26.7 26.7 
89 1 6.7 6.7 33.3 
92 4 26.7 26.7 60.0 
97 4 26.7 26.7 86.7 
100 2 13.3 13.3 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
 
DATASET ACTIVATE DataSet0. 
 
SAVE OUTFILE='C:\Users\USER\Desktop\syahrul full\A. Skripsi\new 
cana\lampiran\spss '+ 
    'mentah\Untitled1.sav' 
  /COMPRESSED. 
DATASET ACTIVATE DataSet1. 
DATASET CLOSE DataSet0. 
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DOKUMENTASI 
Gambar 1. Sosialisasi kesekolah MIS Karama kec. Rilau Ale 
 
Gambar 2. Sosialisasi kesekolah MIS Karama Kec. Rilau Ale 
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Gambar 3 mengumandangkan azan oleh peserta didik 
 
 
Gambar 4 melafalkan niat, al fatihah, surah pendek oleh peserta didik 
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Gambar 5. Peserta didik pada saat melakukan gerakan ruku dan membaca doa ruku 
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Gambar 6 proses penilaian pada peserta didik 
 
 
Gambar 7. Peserta didik melakukan gerakan duduk diantara dua sujud dan melafalkan 
bacaannya 
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Gambar 8. Melakukan gerakan sujud dan melafalkan bacaannya 
 
 
Gambar 10. Melakukan gerakan salam dan melafalkan bacaannya 
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Gambar 10. Proses belajar sambil bermain (games) 
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